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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta T Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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غ Gain G Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ـه Ha h Ha 
ء hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
 
dammah 
 
u u  َا 
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dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathahdan alif 
atau ya 
 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىــ ِِ  
 
dammahdan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا : al-madinah al-fadilah 
َُةــَمـْكـِْحـَنا  : al-hikmah 
 
ABSTRAK 
Nama : Handayani 
Nim : 50100113078 
Judul :  
 
Skripsi ini membahas tentang akvifitas Program Jum’at Ibadah Dalam 
Pembentukan Akhlak Al-karimah di Desa mardekaya kecatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yatu:  Ativitas 
Program Jum’at ibadah dalam pembentukan Akhlak al-Karimah di Desa Mardekaya 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan  Faktor pendukun dan penghambat dalam 
pembentukan akhlak  al- karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dakwah dan sosial. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah Pemerintah setempat, Dai,dan Masyarakat. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan  denga tiga tahapan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas Program jum’at ibadah 
dalam pembentukan Akhlak kemampuan untuk memberi makna ibadah  terhadap 
perilaku dan kegiatan melalii langkah-langkah dan pemikiran bersifat fitrah, menuju 
manusia seutuhnya dan memiliki pemikiran serta berpotensi kepada  hanya kepada 
Allah  akhlak yang diberikan dalam keluarga  merupakan dasar utama dalam 
pembentukan akhlak , Akhlak merupakan pondasi dan jaminan  untuk kesempurnaan 
Islam dalam  dan pengembangan pribadi manusia, yang mana fitrah terdapat pada 
setiap jiwa manusia berupa kecerdasan dan aka. 
Implikasil kegiatan ini sesering mungkin di laksanakan untuk membentuk 
manusia berakhlak, sopan santun, baik ucapan ataupun tingkah laku dan berakhlak 
tinggi dan membentuk manusia yang gemar melakukan perbuatan terpuji dan baik 
serta menghindari yang tercela atau buruk. Akhlak sebagai salah satu nilai tertinggi 
dalam agama harus diwujudkan dalam sebuah sistem.  
Aktivitas Program Jum’at Ibadah Dalam Pembentukan Akhlak  
Al-Karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaen Gowa  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama yang universal sangat memerhatikan  manusia sebagai 
individu karena individu merupakan dasar bagi terciptanya masyarakat yang 
sejahtera, makmur, berkeadilan dan damai. Suatu masyarakat tidak akan sejahterah, 
damai, aman dan berkeadilan, jika tidak ditanamkan sedini mungkin makna dari nilai-
nilaikedamaian, keadilan dan kesejahteraan kepada setiap individu dari masyarakat, 
karena masyarakat  pada  hakikatnya adalah komunitas yang terdiri dari individu-
individu yang hidup di suatu Daerah yang mempunyaikeinginan dan tujuan yang 
sama untuk saling memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Manusia tidak akan 
mampu bertahan hanya dengan kesendirian (individual) tanpa bantuan orang 
lain.Karena itu, manusia oleh para sosiologi dianggap sebagai makhluk 
sosialperhatian Islam terhadap manusia sebagai individu terletak pada perhatiannya 
terhadap sisi spiritual dan material manusia atau aspek jasmani dan rohaninya. 
Islam sangat konsens terhadap pendidikan manusia terutama yang berkaitan 
dengan aspek jasmani dan rohani dengan memberikan porsi pendidikan yang sama 
dengan tidak membeda-bedakan antara satu sisi dengan sisi lainnya.Islam melihat 
individu secara menyeluruh yang sesuai dengan fitrahnya sebagai manusia yang 
mempunyai jiwa dan raga pendidikan terhadap satu unsur saja memisahkan 
manusiadari fitranya yang dapat menyebabkan penyelewengan dalam tingkah laku 
dan perbuatannya. Dalam Islam, manusia secara individu dianjurkan untuk 
1
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memerhatikan dan meningkatkan kualitas hidupnya baik yang berkaitan dengan dunia 
yang ia jalani saat ini atau punkehidupan akhirat yang akan jalani kelak.Islam sebagai 
agama yang membawa syariat  sebagai  pelengkap syariat-syariat sebelumnya, juga 
melandaskan ajaran Islam diturukan oleh Allah untuk memberikan bimbingan-
bimbingan dan arahahan-arahan demi kesalahan manusia agar mecapai individu-
individu yang saleh dan berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Oleh karena itu 
Islam mendorong setiap orang untuk  mempunyai jiwa dan kepedulian sosial sebagai 
wujud ketakwaan kepada Allah yang merupakan identitas muslim sejati yaitu orang-
orang bermanfaat bagi manusia lainnya. Masyarakatterbentuk sebagai wujud 
ketergantungan individu terhadap orang lain karena manusia memang makhluk sosial. 
Manusia akan menjadi apa dan siapa  tergantung dengan siapaia bermasyarakat. 
Manusia disatu sisi memiliki tabiat kooperatif, tabiat kerja sama dengan manusia lain 
dalam memenuhi kebutuhannya. Disisi lain manusia juga memiliki tabiat kompeitif, 
bersaing dengan yang lain dalam mencapai apa yang dibutuhkan.1 
Sifat tawa’du secara termonologi adalahsikap merendah hati, baik dihadapan 
Allah Swt. Sifat tawa’du merupakan bagian dari akhlak al-karimah sehingga sikap 
dan perilaku manusia akan menjadi lebih baik.2 Manusia yang sadar hakikatnya 
kejadian dirinya tidak akan pernah mempunyai alasan untuk  merasalebih. Baik 
antara yang satu dengan yang lainnya. firman Allah Swt. QS Al-Qalam 63/25,antara 
lain sebagai berikut:  
                                            
1Faizah dan Lalu Muchishin Effendi, Psikologi Dakwah(cek ke 3 Prenada Media group : 
Jakarta, 2012) h. 82 
2Multahim, Agama Islam Penuntunan Akhlak(cek. 1PT Ghalia Indonesia Printing 2006), h.54 
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 وَدَغَو  ۡرَح ٰىَلَع ْا  ۡد  ۡ  َنِيرِدَٰق٥٢  
Terjemahnya: 
Hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan diatas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka,mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan.3 
 
Kata al-qalam berarti, sejenis pena yang digunakan untuk menulis. Hal ini 
sejalan dengan firman Allah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.  Dengan demikian kalam dalam ayat ini merupakan sumpah Allah 
dan peringatan bagi hamba- hambanya kepada mereka berupa pahala menulis yang 
menjadi sarana untuk mendapatkan berbagai macam ilmu. Itulah sebabnya Allah Swt. 
Berfirman dan apa yang mereka tulis.Sebagian  musafir ada yang memahaminya 
dalam arti khusus yaitu makhluk Allah pertama yang digunakan malaikat untuk 
menulis takdir baik dan buruk serta segala kejadian dan makhluk yang kesemuannya 
tercatat dalam lauh mahfuzh, atau pena malaikat menulis amal-amal baik dan buruk 
setiap manusia. 
Ibnu Abbas dan yang lainnya mengatakan adalah Malaikat sebagian lagi 
yang ada yang menjadi menafsirkan para penulis wahyu atau manusia pada 
umumnya. Siapapun yang dimaksud dalam ayat catatan. Dengan ayat diatas 
bersumpah dengan manfaat dan kebaikan yang dapat diperoleh dari tulisan. Ini secara 
tidak langsung merupakan anjuran untuk membaca karena dengan membaca seorang 
                                            
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Surabaya:Halim Publishing 
Distibunting, 2014)h.365 
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dapat memperoleh manfaat  yang banyak selama itu dilakukan bismi rabbika yakni 
demi karena Allah dan guna mencapai ridhanya. 
Ibnu katsir menjelaskan keagungan akhlak Nabi Saw. Dengan mengutip 
riwayat dari Qatanah,’’ Dia pernah bertanya kepada Aisyah tentang akhlak beliau 
adalah Al-Qur’an.’’ Yaitu sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an. Seseorang dari 
Bani suwadmengatakan aku bertanya kepada Aisyah, beritahulah kepadaku tentang 
keagungan akhlaknya. Taat kepada Allah Swt. Berarti bahwa setiap mukmin harus 
melaksanakan segala perbuatan dan perintahnya sebagai mana yang dapat didalam 
Al-Qur’an dan menjauhi laranganya. Kareana apapun yang diperintahkan Allah Swt. 
Itu mengandung masalah(kebaikan) dan apa yang dilarang olehnya mengandung 
mudarat(keburukan) maka dari itu dibutuhkan pengatahuan tentang akhlak kepada 
masyarakat dimana segala perbuatan dapat dinilai dengan perilaku seseorang.  
Shalat terkandung sikap disiplin, terutama disiplin waktu, tempat dan lainnya  
shalat harus dilaksanakan tepat pada waktunya, orang yang melalaikan  shalat 
termasuk orang-orang yang celaka. Oleh karena itu, memperhatikan shalat 
menandakan orang yang disiplin waktu dengan terbiasa memperhatikan waktu shalat. 
Dan melatih diri dalam menggunakan waktu, bagi orang  yang tidak dapat 
menggunakan waktusebaikbaiknya berarti  mereka  termasuk orang-orang yang 
merugi.4 Shalat penting bagi kita orang muslim dan muslimah untuk membantu 
                                            
4Uwes Qorni, Pendidikan Agama Islam(cek.1 Bogor Regina 2005), h. 62   
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dalam pembetukan akhlak. Dimana  masyarakat diberi pengarahan dari pihak 
pemerintah.5 
Anak-anak baik diRumah maupun dikehidupan sehari-hari dan orang tua 
berperang penting dalam pembentukan akhlak, maka anak-anak yang mengetahui 
tentang akhlak yang baik dan akhlak yang burukia akan menjadi contoh bagi  
teman-temannya.Akhlak adalah merupakan perilaku atau kebiasaan yang tampak 
dalam kehidupan sehari-hari disebut akhlak al-karimah acuannya pada Al-Qur’an dan 
hadis serta berlaku universal akhlak al-karimah atau sifat-sifat yang terpuji dan 
akhlak sangat penting bagi kehidupan sehari-hari dimana merupakan suatu kebiasaan 
yang terpacu pada Al-Qur’an dan hadis.Orang yang memiliki sifat akhlak al-karimah 
tidak akan mudah percaya dengan orang lain dan tidak berfikir buruk kepada orang 
lain dimana akhlak itu sangat penting bagi kehidupan sehari-hari karena sebagai 
acuan. 
 Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya rohaninya dan 
jasmaninya. Akhlak dan keterampilannya dan pendekatan pada pencarian Iimu 
pengetahuan dan pengembangan atas dasar Ibadah kepada Allah Swt. Pengembangan 
atas dasar Ibadah Kepada Allah Swt oleh karena itu pendidikan Islam mempunyai 
tiga sifat.  
a. Multi program Dekrektif 
b. Setiap Program disusun dengan menggunakan prinsip pemanduan kompetetif 
                                            
5M. Darmawan Raharjo Paradigma  Al- Qur’an Metodologi Tafsir dan Krakteristik Sosial, 
(Cek 1:Jakarta, Psap Muhammadiyah, 2005)h. 86   
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c. Diversikan program ditata serval dengan kebutuhannya dalam lingkungan 
setempat yang berlandas pada penampilan perilaku anak didik Islami. 
Karakter adalah perilaku bawaan hati jiwa kepribadian budi pekerti 
perilaku perso nalitas, sifat tabiat tempramen dan watak. Dalam kaitannya dengan 
pendidikan akhlak tabiat bahwa pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama 
yaitu pembetukan karakter perbedan pendidikan akhlak berasal dari kata khaida 
(bahasa arab)yang berarti serangkai tabiat dan adat istiadat. Tingkah laku atau tabiat 
kalimat ini mengandung segi-segi persoalan dengan perkataan yang berarti kejadian 
secara erat hubungannya dengan khalik yang berarti penciptan dan makhluk yang 
berarti ciptaan. 
Watak adalah sebagai sifat batin manusia yang pekerti dan tabiat. 
Krateristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu(intelektual, sosial 
emosional dan etika. Individu  yang berkarakter baik. Hubungan krakter dan akhlak 
dalam Islam Ibadah itu dapat dikatakan sempurna, apa bila menghasilkan. 
Kebaikan-kebaikan dalam diri dan hidup kita. Sebaliknya Ibadah itu belum 
dikatatakan  sempurna. Keyakinan penuh kepada Allah. Orang yang beribadah harus 
menyadari kebesaran Allah. Semakin hari-semakin beribada maka diri akan semkin 
cinta kepada Allah hatinya peka terhadap kebaikan dan kebenaran.  
Tawa’kal adalah pada ketentuan Allah tawakkal didasari pada keyakinan 
bahwa Allah maka segala sesuatu, tidak ada kejadian yang dapat terjadi tanpa ada  
izin dari Allah dalam hatinya benar-benar mengingnkan Allah Swt. Akhlak 
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muliahanya bisa terwujud jika menghadirkan hati  dari kata-katanya jangan  sampai 
ada yang merasa tersakiti dari perbuatan orang yang merasa tersaingi.6 
B.  Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul aktivitas program jumat Ibadah Dalam pembentukan 
akhlak al-karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten gowa. 
Penelitian ini observasi langsung kelapangan jenis penelitian ini penelitian kualitatif 
maka penelitian ini fokus kepada sosial faktor yang mendukung dan menghambat 
aktivitas Program Jum’at Ibadah Dalam Pembentukan Akhlak- Al karimah di Desa 
Mardekaya Kecamatan Bajeng   Kabupaten gowa. 
2.   Deskripsi fokus 
Untuk mengantisipasi tibulnya permaslahan baru karena  dari pendapat yang 
berbeda setelah jadi tulisan ini karena ada beberapa pendapat dari pembaca yang 
membaca tulisan ini dimana pembinaan akhlak pokok permasalahan yang tercamtum.  
a. Program jum’at ibadah  
Program Jum’at Ibadah dilaksanakan pada setiap hari Jum’at pagi      
program ini dapat, membatu pemerintah dan masyarakat dalam Pembentukan akhlak 
dan pelajaran agama, memberikan. Pengetahuan-pengetahuan agama kepada 
masyarakat, pendidikan agama sebagai metode dakwah dasarnya yang membina 
(melestarikan) fitrah anak yang dibawa sejak lahir, yakni fitrah beragama. 
 
                                            
6Darmawan Raharjo, Al-Qur’an(Cek1, Jakarta :Psap Muhammadiyah, 2005) h. 9  
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b. Pembentukan ahklak 
Pembentukan akhlak adalah merupakan  tumpuan  pertama dalam. Islam    
hal ini perhatian. Islam yang demikian terhadap pembina jiwa yang harus 
didahulukan dari pada pembinaan fisik dari jiwa yang baik inilah  akan lahir 
perbutan-perbuatan yang baik pada tahap selanjutnya akan memudahkan kebaikan 
dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan  manusia lahir batin. 
c. Faktor pendukung Dan Penghambat  
Pembentukan ahklak keluarga merupakan sosial yang paling penting, bagi 
anak- anak merupakan lingkungan sosial  pertama yang dikenalnya  dengan demikian 
kehidupan keluarga menjadi sosial awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak, 
kurang sadar akan pentingnya kegitan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat, 
apa lagi kegiatan Jum’at Ibadah  berkaitan dengan pembentukan akhlak. 
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C. Rumusan Masalah 
Beberapa pemaparan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti dapat 
menemukan permasalahan Aktivitas Program Jum’at Ibadah Dalam Pembentukan 
Akhlak Al-karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  
antara lain: 
1. Bagaimana Aktivitas Program jum’at ibadah dalam pembetukan akhlak Al-
Karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
2. Apa aktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak Al-
Karimah di Desa Maradekaya kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?    
D.  Kajian pustaka / Peneliti Terdahulu 
No 
1 
Nama Dan judul skripsi 
Putri Ramadhani:  Penerapan Nilai-Akhlak   
Pada Anak  VUNARAHITA( Studi Kuntunus 
diSLB Yukarti Makassar). 
 Persamaan 
Sama – sama 
meneliti  tentang 
pembentukan 
Akhlak di sekolah 
Perbedaan 
Metode yang di 
gunakan berbeda 
 2 Ismail m : Pembinaan Akhlak  Remaja   
Mesjid Babussa’AdalahKelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
Sama-sama 
meneliti tentang 
pembentukan 
Akhlak pada 
remaja 
Metode yang 
digukan berbeda 
 
Dari uraian diatas yang menjadi perbedaan oleh peneliti sekarang adalah dari 
segimetode yang digunakan. Peneliti lebih mengarah pada. Aktivitas Jum’at Ibadah 
dalam Pembetukan ahlak al-kariamah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng 
KabupatenGowa.Sedangkan yang menjadi persamaan pada peneliti terdahulu dan 
peneliti sekarang sama-sama menyangua takhlak atau karakter.  
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E.   Tujuan Penelitian 
Dari uraian yang di paparkan di atas maka tujuan penelitian ini  
1. Untuk mengetahui pembetukan akhlak al- karimah melalui program jum’at 
ibadah 
2. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat dalam  pembetukan     
ahlak  al- karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
F.  Kegunaan penelitn 
1. KegunaanTeoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis, sekurang 
kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemeikiran. 
2. Kegunaan praktis  
a. Bagi penulis  
Membawa wawasan  penulis mengenai wacana khususnya pembetukan akhlak 
untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan perilaku. 
b. Masyarakat 
Sebagai masukan  yang membangun termasuk kepada masyarakakat yang ada 
di desa Mardekaya ke camatan Bajeng Kabupaten Gowa.  
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c. Bagi  peneliti 
Dapat dijadikan  sebagai bahan pertimbanganan atau dikembangkan lebih 
lanjut, serta  referensi terhadap penelitian yang sejenis.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.   Tinjauan Tentang Program Jum’at Ibadah 
Hari jum‟at bagi ummat Islam merupakan hari yang penuh berkah 
sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Kabupaten gowa melakukan program 
Jum‟at ibadah yang kemudian diteruskan oleh kecamatan dan dilaksanakan oleh  
desa-desa. Kegiatan jum‟at ibadah di desa Mardekaya lakukan dengan cara bergilir 
untuk setiap dusun agar merata. Dalam kegiatan tersebut dihadiri oleh perwakilan 
dari aparat Desa, tokoh masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Kegegiatan  yang 
dilaksanakan dalam jum‟at ibadah  : 
1.    Pembacaan  ayat suci al-quran.   
Membaca ayat suci al-qura‟an merupakan tradisi yang melekat pada 
masyarakat. Selepas magrib rumah-rumah, masjid, dan mushallah ramai dengan 
lantunan ayat-ayat baik dengan sendiri-sendiri maupun berjamaah. Terekam dalam 
benak bahwa ini adalah amal yang benar-benar disyariatkan dan memiliki pahala 
yang besar. Bagaimana sebenarnya hukum takhsis malam jum‟at dengan membaca 
surat yasin. 
a. Pertama, membaca Al-Qur‟an  
 Dianjurkan kepada kaum muslim, bahkan termasuk amal utama. Pahalanya 
sangat besar disisi Allah Subhanahu Wata‟alah. Kedekatan seseorang dengan  
12 
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Rabb-nya bisa dilihat seberapa ia dekat Al-Qur‟an, karena ia adalah Kalamullah. 
Maka jika seseorang memperbanyak membaca Al-Qur‟an maka itu baik untuknya 
termasuk membaca AL-Qur‟an, baik dimalam jum‟at atau malam-malam lainya. 
 Termasuk amal ibadah mutlak, tidak terikat kapan dan di mana harus dibaca. 
Sementara mengkhususkannya dengan waktu dan tempat tertentuh itu membutuhkan 
dalil. Dan tidak ditemukan dalil shahih tentang anjuran dan fadillah membaca surat 
yasin pada malam dan hari jum‟at. Para ulama ahli hadits menghukumi keutamaan 
Surat Yasin antara draif atau madhu. Sehingga seseorang tidak boleh 
mengkhususkannya pada malam jum‟at dengan meyakini itu termasuk amal khusus 
yang disyariatkan kepadanya dan memiliki keutamaan tertentu. 
Hari Jum‟at merupakan hari yang mulia hendaknya setip muslim 
memulikannya dengan amal-amal tersebut tidak boleh hanya dengan anggapan 
semata, tapi harus didasarkan kepada tuntuna nabi muhammad saw tersebut sesudah 
ikhlas seseorang akan diterima amal ibadahnya dan dicintai oleh Rabb-nya. Dan tidak 
didapatkan sunnah shahihah dari Nabi Shallahu Alaihi Wasallam yang 
mengkhususkan malam jum‟at ataupun siang harinya degan membaca. Bersamaan 
itu, terdapat amal yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw.    
2.  Ceramah Agama 
Dakwah adalah usaha meyakinkan kebenaran kepada orang   lain bagi yang 
didakwahi, pesan dakwah yang tidak dipahami lebih maknanya harus keluar dari 
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jiwa, juga penahat berkhotba kepada kebaikan, maka pesan kebaikan itu akan pernah 
masuk kedalam jiwa. Dakwah menurut bahasa memanggil dan menyuru,  
Seperti firman Allah‟‟QS Al Maidah /5:8, antara lain sebagai berikut:  
َا َُّٖيأَٰٓ  َي  َِ يِرَّىٱ  ِت َءَٰٓاََدُٖش ِ َِّلِلّ َِ ي ٍِ  َّ٘ َق ْاُُّ٘٘م ْاُْ٘ ٍَ اَء 
 ِطِۡسقۡىٱ  ََْش ٌۡ ُنَّْ ٍَ ِسَۡجي َلَ ََٗ  ً ۡ٘ َق ُ ا
 
ْۚ
ْاُ٘ىِدَۡعت ََّلَأ َٰٓ  ٚ َيَع ْاُ٘ىِدۡعٱ  َٗ    ٙ َ٘ ۡقَّتِيى ُبَسَۡقأ َ٘ ُٕ ْاُ٘قَّتٱ  َْۚ َّلِلّٱ  َُّ ِإ َ َّلِلّٱ  ا ََ ِت 
ُُۢسِيثَخ
 َُ ُ٘ي ََ َۡعت٨  
Terjemahnya 
 ۡۡ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendoro ng kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan . 
Menurut Ibnu Katsir, Sebab turunayat ini adalah Ketika Rasurullah SAW  
meminta kunci ka‟bah darinya (usman) sewaktu penaklukan mekah lalu 
menyerahkanya kembali kepadannya. Maksudnya Jadilh kalian sebagai penegak 
kebenaran karena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian „‟ menjadi 
saksi dengan adil dan bukan secara curang. Dan juga tegakkanlah kebenaran itu 
terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka melakukan yang ma‟ruf dan 
mencegah dari kemungkaran.1 
Ayat ini memerintahkan kepada orang mukmin agar melaksanakan amal dan 
pekerjaaan mereka dengan cermat, jujur dan iklas karena Allah, baik pekerjaan yang 
berkaitan dengan urusan agama maupun pekerjaaan yang berkaitan dengan ke dunia 
                                            
1
 M.Qurais Shihab Tafsir Al- Misabah, (Pisangan ciputat :lentera Hati, 2009, hal. 49 
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awian. Karena hanya demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh hasil atau 
balasan yang mereka harapkan. Akhlak Al-karimah merupakan akhlak yang baik.  
Suatu sikap yang baik sesuai dengan ajaran agama islam seseorang yang 
memiliki akhlak al-karimah maka akan disenangi sesama manusia, bahkan tidak 
hanya itu jika seseorang berperilaku sesuai dengan ajaran agama islam maka sudah 
pasti baik di mana Allah dan kelak nanti masuk dalam surga.    
Termonologi ulama berpendapat dalam menentukan dan mendefinisikan 
dakwah hal ini disebabkan oleh perbedaan-perbedaan mereka dalam memaknai dan 
memandang kalimat dakwah itu sendiri. Dakwah merupakan suatu proses 
penyampaian pesan kepada orang lain dengan berbagai sarana diantara sarana itu 
adalah Belajar dan menjaga jadi belajar dan mengajar sebenar nya hanyalah salah 
satu sisi dari dakwah yang lain. Dakwah Islam adalah Dakwah universal yang 
mencakup semua unsur-unsur dalam masyarakat dakwah adalah Norma-norma yang 
sempurna bagi etika kemanusiaan dalam pelaksanaan kesempurnaan hak-hak dan 
kewajiban dakwah. 
Dakwah merupakan aktivitas upaya untuk mengajak individual atau 
kelompok masyarakat kepada kebijakan (amal saleh) gerakan dakwah agar dapat 
hasil secara personal, ada juga yang bergerak secara berkelompok yang kemudian 
mengambil bentuk untuk pergerakan berupa instansi  formal dan non formal dalam 
pembentukan maksimal. Harus ditujang oleh berbagai ilmu-ilmu keislaman atau pun 
ilmu-ilmu secara garis besar dakwah pada periode ini baik yang berupa penyampaian 
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(tablig) dan penyebaran Islam serta kegiatan belajar mengajar masih tetap berjalan 
terbagi-bagi. Firman Allah QS Al-Isra17:23  
 ِت َٗ  ُٓاَِّيإ َٰٓ َِّلَإ ْا َٰٗٓ ُُدثَۡعت ََّلَأ َلُّتَز  ٚ ََضق َٗ ۞ ِِ ۡيَِدى  َ٘ ۡىٱ  َكَدِْع َِّ َُغيَۡثي ا ٍَّ ِإ 
ًْۚاْ  َسِۡحإ
 ََسثِنۡىٱ  ا َا يِسَم الَ ۡ٘ َق ا ََ ُ َّٖى ُوق َٗ  ا ََ َُٕۡسٖ ْۡ َت َلَ َٗ  ُّّٖفأ َٰٓا ََ ُ َّٖى ُوَقت ََلَف ا ََ َُٕلَِم ۡٗ َأ َٰٓا ََ ُُٕدََحأ
٢ 
Terjemahannya : 
Dalam suatuhadis a‟isyah perna ditanya tentang akhlak nabi,ia menjawab 
akhlakNabi adalah Al-Qur‟an. Oleh karena itu bagi setiap da‟i hendaklah 
menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman untuk dapat menggalinilai-nilai 
yang ada pada ajaran Islam. Memang sifat ideal seorang Da‟i sangat banyak 
dan beragam, sangat sulit untuk merumuskan nya poin-poin tentang dai 
namun paling tidak Al-Qur‟an dan sunnah nabi dapat dijaikan sebagai 
tingkah laku para sahabat dan para ulama sebagai aturan.2  
 M.Quraish Shibab mengambarkan bahwa sifat-sifatnya-nya. Dia Allah 
menggambarkan Tuhan dengan sifat dalam arti Rabbun dia mendidik, memelihara 
pendidikan dan pemeliharaanya itu antara lain dengan menganuhrahkan rezeki namun 
sekaligus menyiksa dalam rangka pemeliharaan dan prndidikannya dalam bentuk kata 
benda, kata rabba ini digunakan juga untuk Tuhan mungkin karena tuhan juga bersifat 
mendididk mengasuh memelihara, malah menciptakan(Zakiyah Dardjat, 2006:26) 
 Dengan demikian maka kata rabba bisa mengandung dua pengertiuan, bisa 
berarti Tuhan dan juga bisa bisa berarti pendidik, pemelihara, pengasuh. Namun 
kedua pengertian tersebut bisa dipadukan kata mendidik, mengasuh memelihara 
sebagai sifat Tuhan. Selain kara rabb, kata yang bersinonim dengan kata itu adalah 
                                            
2
 Ali Mustafa ya‟kub, Sejarah Metode Dakwah(pustaka Firdaus :1997, Jakarta)h. 89   
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kata ta’lim Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa kata ta’lim dengan kata kerjanya 
allama diulangi sebanyak empat kali.3 
 Ayat ini merupakan salah satu ayat yang memuat materi pendidikan yang 
harus ditambahkan dalam lingkungan keluarga. Perintah Allah yang terkutub didalam 
ayat ini mencakup bidang pendidikan pembpentukan akhlak barupa Aqiqah, ibadah 
dan akhlak yang harus terbina bagi seorang anak. Memberikan bimbingan moral dan 
keluluhuran dalam upaya membentuk insan yang berkualitas. 
 Jika masyarakat jauh dari akidah Islam lepas dari ajaran religius dan tidak 
diragukan lagi bahwa masyarakat akan memajukan desa dan di sini, dijelaskan bahwa 
yang menjadi fenomena utama yang harus terbina dalam lingkunga keluarga adalah 
Pririsip Tauhid. Hal ini dianggap sebagai Prasyarat utama dalam penbentuukan 
akhlak bagi anak-anak oleh orang tuanya sebagai identitas keimanan yang harus 
ditanamkan sejak dini.  
 Qaulan karimah  merupakan perkataan yang baik lembut dam memiliki 
unsur menghargai bekan menghakimi. Dengan demikian masyarakat akan bisa 
menilai kadar kepedulian pemerintah terhadap dirinya melalui perkataan yang 
didengarnya. Di Psikologis, qaul‟karim juga menjadi acuan bagi masyarakt untuk 
mengikuti pola yang sempurna. 4     
 
                                            
3Muhammad Mustafa Al- maraghi, tth :103 
4
 Daradjat, Zakiyah, Ilmu pendidikan Islam, CekVI, (Jalarta Pustaka inti, 2003)h. 278 
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a. Bertakwa kepada Allah Swt 
Kepribadian dai yang penting adalah iman dan takwa kepada Allah Swt. 
Sifatini merupakan dasar utama pada akhlak dai menyuru mad‟unya (sasaran 
dakwah) beriman kepada Allah Swt hubungan antara dai dan Allah Swt.  Seorang dai 
tidak mungkin mengajak  mad‟unya berjalan di atas jalan Allah Swt. Kalau ia sendiri 
tidak mengenal jalan tersebut sifat dai dijelaskan Allah Swt dalam Al-Qur‟an.  
Firman Allah QS. Al Baqarah/22:44, antara lain sebagai berik 
 َُ ُٗس ٍُ َۡأَتأ۞ َساَّْىٱ  ِت ِِّسثۡىٱ  َُ ُ٘يَۡتت ٌۡ ُتَّأ َٗ  ٌۡ ُنَُسفَّأ َُ ۡ٘ َسَْت َٗ َْۚة
 َتِنۡىٱ  َُ ُِ٘يقَۡعت ََلََفأ٤٤ 
Terjemahannya : 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir.5 
 
Apakah kamu menyuruh manusia berbuat kebaikan padahal kamu lupa 
terhadap dirimu sendiri sedangkan kamu sendiri membaca kitab Tuhan apakah kamu 
tidak ketahui. Abu hurairat berkata aku mendengar Rasurullah bersabda”.  
b. Pendekatan Dakwah  
Pendekatan dakwah adalah Titik tolak suatu-sudut pandang terhadap proses 
dakwah. Umumnya, penentuan pendekaatan didasarkan pada mitra dakwah dan 
suasana yang melindunginya. Pendekatan-pendekatan ini melihat lebih banyak pada 
kondisi mitra dakwah. Oleh karenanya pendakwah, metode dakwah, pesan dakwah 
dan media dakwah. 
                                            
5
. Kemetrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, Surabaya :( Halim Publingting 
Distribuntig 2014h.7  
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Pendekatan yang berpusat pada dakwah bertujuan pada pelaksanaan 
kewajiban dakwah. kewajiban pendakwah adalah menyampaikan pesan dakwah 
hingga mitra dakwah memahaminya (al-balaghal-mubin). Aspek kogrinitif 
(pemahaman) Mitra dakwah terhadap pesan dakwah lebih ditekankan dari pada aspek 
efektif (sikap) dan Psiko motorik (tingkah laku) mereka. 
Pendekatan dakwah Terpusat pada mitra dakwah berupaya mengubah 
keagamaan mitra dakwah. Tidak hanya pada tingkatan pemahanan, tetapi juga lebih 
dari itu, yaitu mengubah sikap dan perilaku mitra dakwah. Dalam hal ini semua unsur 
dakwah harus menyusaikan kondisi mitra dakwah. Tidak semua orang bisa   
melakukan pendekatan ini. Karenanya hukum berdakwah adalah Fardu kifayah yang 
artinya wajib bagi orang-orang yang telah memiliki cahaya meningkatkan keimanan 
mitra dakwah sekali berdakwah tetapi menghasilkan perubahan keagamaaan orang 
lebih baik signifikandari beberapa kali dakwah tetapi tidak menghasilkan apapun.6 
c. Da‟i (Subjek  Dakwah ) 
Kata da ii berasal dari Bahasa arab bentuk Mudzakkir (laki-laki) yang berarti 
orang yang mengajak, kalau perempuan disebut da‟i  dalam kamus  Bahasa Indanesia 
d‟ia diartikan orang yang pekerjaannya berdakwah pendakwah melaluikegiatan 
dakwah para da‟i menyebarluaskan ajaran Islam. Dengan kata lain adalah  
Orang-orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung maupun tidak 
langsung, melalui tulisan,lisan atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran Islam.7 
                                            
6
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (cek 3:Jakarta, Kencana prenada  media )h. 347-348 
7
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(cek 3: jakarta, kencana prenada  media)hlm 347-348  
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d. Mad‟u (Pesan Dakwah ) 
Mad‟u atau pesan dakwaha dalah Pesan-pesan, materi atau segala sesuatu 
yang harus disampaikan oleh Dai dan subjek dakwah) kepada mad‟u (objek dakwah), 
yaitu keseluruhan ajaran Islam  yang ada dalam kibatullah maupun sunnah Rasul. 
Atau disebut juga al-balaq (kebenaran hakiki).8 Perkembangan sejarah, Nabi dan 
Rasul Allah berkewajiban menyampaikan ajaran kebenaran  agama yang dibawa 
kepada ummanya tugas dan kewajiban. 
e. Tabilg  
Dalam menyampaikan kebenaran itu secara tablig secara harfiah tablig 
berarti menyampaikan kepada pilihan lain. Balaghdapat pula berarti yang sangat 
indah.Tablig dilakukan sesuai dengan argumen Allah atas manusia.Dengan tabligh, 
berarti kebenaran agama yang telah disampaikan Allah swt. Kepada manusia, 
sehingga tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak mengetahui kebenarannya.9 
Ideologi dakwah adalah Suatu unsur yang utama yang mendapat perhatian 
karena ideology dakwa adalah Agama Islam yang merupakan suatu cara hidup dan 
konsep tentang hidup dan kehidupan manusia serta kesejahteraan dan kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat. Dengan demikian pelaksanan dakwah harus paham betul 
tentang tujuan dakwah. 
 
 
                                            
8
  Enjang dan Aliyudin ,Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan filosofisdan Praktis(cek 
1,juni 2009 Widdya padjajaran )hlm 80 
9Muliati, Amin Pengantar Ilmu Dakwah Alauddin Pers h. 8 
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3. Tujuan Dakwah 
Tujuanumum identik dengantujuan hidup manusia berdasarkan diutusnya 
rasurullah Muhammad saw kepada segenap makhluk sebagai rahmat alamin yakni 
mengadakan perubahan perbaikan dan pembangunan disegala bidang kehidupan QS 
Hud/11:61, antara lain sebagai berikut: 
 ًِ ۡ٘ َق  َي َهَاق ْۚا اِحي  َص ٌۡ ُٕاََخأ َد٘ َُ َث  ٚ َِىإ َٗ ۞ ْاُُٗدثۡعٱ  َ َّلِلّٱ  ُُٓسۡيَغ  ٔ
 َِىإ ِۡ ٍِّ  ٌَُنى ا ٍَ ۥ  َ٘ ُٕ
 َِ ٍِّ  ٌَُمأَشَّأ ِضَۡزۡلۡٱ  َٗ ٌۡ ُمَس ََ َۡعتۡسٱ ِيف َف َاٖ ُُِٓٗسفَۡغتۡسٱ  ٞةيَِسق يِّتَز َُّ ِإ ِْۚٔ َۡيِىإ ْا َٰ٘ٓ ُتُ٘ت ٌَّ ُث
 ٞةيِج ٍُّ١٦  
Terjemahannya: 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) danmenjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-nya,kemudian bertobatlah 
kepada-nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).10 
Para utusan itu berkata .‟‟  Hai luth sesungguhnya kami adalah utusan-utusan 
Rabbmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengagu kamu dengan berlaku jahat 
terhadap dirimu (sebab itu bawalah pergi keluarga dan pegikut-pengikut kamu di 
akhir) pada bagian yang terakhir dari (malam dan janganlah ada seorang pun di antara 
kalian yang tertinggal) supaya ia tidak melihat ketinggian azab yang menimpa 
mereka. Yaitu  imra –atuka, yang berkedudukan.11       
Adapun tujuan program kegiatan dakwah dan penerangan agama tidak lain 
adalah untuk menumbuhkan perhatian, kesadaran penghayatan dan pengalaman 
                                            
10
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Surabaya, : (Halim Publistributing 
Distribunting 2014.h  
11
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ajaran yang dibawakan oleh aparat dakwah atau penerang agama semua kemampuan 
dan kewajiban tersebut dilarang dan digerakkan kearah tujuan dakwah /penerang 
agama karena metodologi baru dapat efektif dalam penerapannyabila mana 
didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan hidup manusia.12 
a.   Sasaran Dakwah 
Sehubungan dengan kenyataan orang yang berkembang dalam masyarakat 
dilihat dari aspek kehidupan   psikologis, maka dalam pelaksanaan program kegiatan 
dakwah dan penerangan agama perlu berbagai permasalahan yang menyakut sasaran 
atau dakwah perlu mendapatkan konsentrasi yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Sasaran yang menyangkut kelompok, masyarakat dilihat dari segi sosiologis 
berupa masyarakat didaerah magrigal dari kota makassar. 
2. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi struktur 
kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga 
3. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segitingkat 
usia berupa golongan anak-anak. 
B.Tinjauan tentang Akhlak 
1.Pengertian Tentang Akhlak  
Akhlak adalah Sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang 
menjadikarunia  denganmudah bertindakpertimbangan tanpa pertimbangan lagi” atau 
                                            
12Arifin, Pskologi Dakwah suatu pengantar Studi, (PT Bumi Aksara Jl sowo Raya  No. 18. 
Jakarta :18 hlm 3-4 
Tafsir  Quraish Shihab 
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boleh juga dikatakana perbuatan yang sudah menjadi kebiasan. Orang yang pemurah 
sudah bisa memberi itu tanpa pertimbangan lagi, seolah-olah tangannya sudah 
terbuka lebar untuk itu.Hal ini bias terjadi karena yang bersangkutan sebelumnya 
telah berarti, artinya sifat pemurah itu sudah bisa dikatakan setiap saat sebagian 
ulama mengatakan akhlak itu‟‟ suatu sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang dan 
sifat itu akan timbul setiap ia bertindak tanpa merasa sulit (timbul dengan mudah) 
kareana sudah menjadi budaya (culture) sehari-hari. 
 Ilmu akhlak adalah Ilmu yang bersifat praktis sedangkan kalau yang disebut 
dengan “akhlak” saja ilmu yang menerangkan tentang kebaikan hati segenap panca 
indra ilmu akhlak adalah Ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
yang terpuji dan tercelah, perkataan atau perbauatan manusia lahir batin. 
 Sebagai Firman Allah QS Al-Qalam/68:4 antara lain sebagai berikut:     
  ٌّٖ يِظَع  ُقيُخ  ٚ َيََعى َلَِّّإ َٗ٤   
Terjemahnya : 
 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agungDalam 
hadis,perkataan itu ada yang disebutkan itu dalam bentuk”mudfrad”dan ada 
pula dalam bentuk jama didalam hadis riwayat iman Turmuzy disebutkan oeh 
rasul.13 
Ibnu katsir menjelaskan keguangan akhlak Nabi muhammad saw. Degan 
mengitip riwayat dari Qadaah ,‟‟ Dia perna bertanya tentang kepada aisiyah tentang 
akhlak Rasurullah maka ia menjawab akhlak beliau adalah al-quran yaitu 
sebagaimana yang rerdapat dalam al Qur‟-an seseorang dalam Bani Suwad 
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mengatakan, aku bertanya kepada wahai Ummul mukmin, tentang akhlak Rasurullah 
saw lalu ia menjawab tidaklah kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung . 
Disamping semua yang telah Allah nyatakan berupa akhlak-akhlak yang sangat 
tinggi, murah hati, pemberani, suka memaafkan, lemah lembut, dan semua akhlak 
mulia lainya. 
a.   Akhlak (Mahmudah) Terpuji 
Akhlak mahmudah adalah Akhlak yang bersifat vertikal maupun horizontal 
berupa ihsan akhlak yang terpuji atau mulia ini sangat banyak orang Islam diharapkan 
dapat menjadi sangsi kebaikan dan pada Islam sebab kalau  tidak, akan menutupi 
nilai-nilai Islam itu sendiri hal ini banyak dinyatakan  oleh ahli fikih bahwa 
tertutupkaum muslimin  
1. Rela bekorban 
Rela berkorban adalah mengorbankan apa yang kita  miliki demi sesuatu atau 
demi  yang lain 
2. Adil 
Adil adalah  Menempatkan  sesuatu pada tempat nya. Adil juga berarti tidak 
berberat sebelah , tidak memihak. 
3. Huzzuzan 
Huzznuzan adalah berprasangka baik atau di sebut juga positive thingk 
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4. Bijak sana  
Bijak sana adalah  Suatu sikap dan perbuatan seseorang yang dilakukan 
dengan hati-hati  dan penuh kearifan terhadap suatu permasalahan  yang terjadi pada 
dirinya sendiri atau pun pada orang lain .   
b. Akhlak mazdmumah (Tercela) 
Akhlak mazdmumah adalah Akhlak yang tidak baik, menurut agama Islam 
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Sungguh kesalahan besar apa bila  
suatu kesan, dan bahwa Islam tidak mengajarkan sopan santun sedangkan ukuran 
baik dan buruk Iman seseorang sangat ditentukan akhlaknya. Mendidik  akhlak 
hampir semua orang dapat melakukan itu sama halnya dengan mendidik ilmu lain. 
Halnya saja menemukan dasar moral (akhlak) tidaklah mudah karena para ahli 
pendidikan  
dibarat mengakui kesulitan.  
1.    Syririk  
Syirik  adalah Suatu sifat tercela dan menunjukkan kekurangan yang berarti 
benar-benar pembangkangan yang sangat besar kepada Allaah dan relawan yang 
sangat mengerikakan terhadap Allah juga kepada selain Allah. Syirik terbagi menjadi 
dua yaitu, syirik  yang terkait dengan kekuasaan Allah swt. Dan syirik menurut 
kadarnya merupakan hal-hal tersebut  maka siapa yang menyebutkan Allah berarti dia 
telah menetapkan untuk Allah apa yang sendiri menolak itu bagi dirinya.14 
                                            
14Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Muamala dan Akhlak(cek,1 :Bandung ,cV setia 
Pustaka 1999)hlm 101  
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2.  Riya adalah 
Riyah adalah Memperlihatkan suatu amal kebaikan kepada sesama 
maunusia, atau punsecara istilah yaitu melakukan ibadah  dengan niat karena demi 
manusia, di dunia  yang dikehendaki dan tidak berniat beribadah kepada Allah swt .    
3.  Sombong 
Sombong berarti terasa  kebihan dan kehebatan yang ada pada diri sendiri, 
kemudian ditambah dengan sifat suka menghina dan merendahkan orang sombong 
memang rendah manusia lain karena berdasrkan suatu kelebihan yang ada pada diri 
mereka.  
4. Dengki 
Dengki adalah Salah satu penyakit hati yang harus  dihindari dengki merujuk 
kepada kebencian  dan kemarahan  yang timbul akibat perasaan cemburu atau iri hati  
yang amat sangat. Ia amat dekat dengan unsur jahat, tidak berkenan, benci dan 
perasaan demdam yang terpendam. 
2.   Akhlak pada masyarakat  
a.  Berbuat baik kepada orang lain  
 
Tetangga adalah Orang yang terdekat dengan kita. Dengan bukan karena 
pertalian darah atau pertali saudaraan. bahkan mungkin tidak seagama dengan kita. 
Wajib menjaga hak-hak tetangga dan berbuat baik kepada mereka sesuai dengan 
model dan bentuk apa pun. Kepada Allah dari hari akhir, hendaknya dia berbuat baik 
pada tetangganya. 
27 
 
b.   Suka Menolong orang lain  
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan pertolongan orang lain. 
Adakalanya kareana sesama dalam hidup, penderitaan batin atau kegelisahan jiwa, 
dan adakalanya karena sedih setelah mendapat musibah .Orang-Orang mukmin akan 
tergerk hatinya apa bila melihat orang-orang lain tertimpa  kerusakan untuk  
menolong mereka sesuai dengan nasihat atau kata-kata  yang dapat menghibur 
hatinya. Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasapun lebih diharapkan dari pada  
bantuan - bantuan lainnya.15 
c. Akhlak Islami 
 Akhlak islami adalah akhlak yang disamping mengakuinya nilai-nilai 
universal sebagai dasar bentuk ahkhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal 
dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai universal. Misalnya menghormati 
orang tua adalah Akhlak yang bersifat univerrsal. Sedangkan bagaimana bentuk cara 
menghormati orang tua itu dapat didefinisikan oleh hasil pemikiran manusia yang 
dipengaruhi oleh kondisi dan situasi di mana setiap orang berbeda.16 
3. Akhlak Qul Karimah (Akhlak Mulia) 
Tingkahlaku seseorang adalah Sikap seseorang yang didefenisikan kedalam 
perubahan, kedalam perbuatan. Sikap seseorang mungkin saja tidak digambarkan 
dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari, dengan perkataan 
lain kemugkinan adanya kontraksi antara sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu 
                                            
15Rosihan Anwar , Akidah Akhlak (cek 1: Bandung  pustaka seti 2008) h. 239-234  
16Abudin Nata, Akhlak tasawuf dan karakter Mulia( cek 12 PT rajaGrafindo persada, Jakarta) 
h.129 
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meskipun itu tidak boleh terjadi atau kalaupun itu terjadi menurut ajaran islam itu 
termasuk Iman yang rendah. Untuk memberikan doronganbagi kita.17 
 a. Akhlak dan iksan 
Akhlak secara etimologi (arti bahasa) Berasal dari kata Khalaqa, yang kata 
asalnya Khuluqun, yang berarti, perangkai tabiat, adat atau Khalaqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti peragai adat, tabiat, 
atau sistem perilaku yang dibuat. Karena akhlak secara kebahasaan bisa baik atau 
buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun 
sosiologis di Indonesia kata ciri-ciri akhlaqu karimah ini adalah menurut pendapat 
Drs. H. Nasrun Rusli: Akhlak al-karimah atau akhlak terpuji ialah akhlak  atau  
sifat -sifat yang baik ada pula didiri Rosulullah SAW. 
b.  Ciri-ciri Akhlaqul Karimah  
Dari sekian banyak sifat-sifat terpuji tersebut banyak disimpulkan menjadi 
kelompok besar yang mencakup semua sifat- sifat yang baik yaitu: 
1. Memelihara harga diri optimis, ikhlas, sabar, menepati janji, pemaaf, jujur, 
amanah, hemat dan lemah lembut. Assyaja’ah ( berani menegakkan kebenaran ) 
2. Al Qonaah ( sederhana, mereka merasa cukup) 
3. Persaudaraan dan persatuan. Optimis atau mempunyai cita-cita yang tinggi, yaitu 
keinginan yang dibarengi dengan usaha yang sungguh-sungguh dan penuh 
kesabaran.  
                                            
17
  Abu Ahmadi dan Noor  Salimi,  Dasar-Dasar  Pendidikan Agama IsalmUntuk perguruan 
tnggi( cek 5: Jakarta 13220, PT bumi Aksara) h. 206-207   
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Firman Allah QS Yusuf/ 12 :87, antara lain sebagai berikut: 
 
 َِّيَْث  َي  ْاَُ٘ثٕۡذٱ  ْۡيَات َلَ َٗ  ِٔ يَِخأ َٗ  َفُسُ٘ي ِ ٍِ  ْاُ٘سَّسََحَتفَ ِ ۡٗ َّز ِ ٍِ  
ْاُ٘س  ِ َّلِلّٱ  ُ َّٔ ِّإۥ  َلَ
 ْۡيَايَ ِ ۡٗ َّز ِ ٍِ  ُسُ  ِ َّلِلّٱ  َِّلَإ ًُ ۡ٘ َقۡىٱ  َُ ُِٗسف  َنۡىٱ ٨٨  
Terjemahnya 
Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir"18 
a. Ikhlas 
Ikhlas adalah melaksanakan sesuatu amalan semata karena Allah. Ibadah 
yang dianggap sah oleh Allah adalah Ibadah yang dikerjakan dengan ikhlas karena 
Allah tanpa dicemari oleh tujuan lain. 
b.  Sabar 
Sabar adalah orang yang menahandiri atau mengandalikan hawa nafsu, 
sering disebut dengan kemampuan seseorang menahan emosi. Cara membiasakan 
sabar tidak ada jalan selain dengan cara berlatih sehingga kita mampu berbuat sabar, 
antara dengan dzikrullah, dan mengendalikan emosi. 
c.  Menepati janji 
Memberikan janji dalam kehidupan sehari- hari sering kita jumpai misalnya, 
iaberjanji akan memenuhi hutangnya itu dengan jangka waktu yang telah 
ditentukannya sendiri. Orang yang selalu menepati janji disukai oleh Allah dan orang 
yang mengingkari janji termasuk golongan orang munafik 
                                            
18Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya :Halim Punlistiting 
Distribunting, 2014 ) Hlm 246 
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d.  Pemaaf 
Artinya orang yang memberi maaf kepada peminta maaf adalah Menjalan kan 
akhlak yang luhur. Didalam agama Islam diajarkan agar semua orang suka 
memaafkan kesalahan orang lain, terutama yang secara sadar mau minta maaf atas 
kesalahannya. Akhlak islami, seperti yang telah dikemukakan adalah Keadaan yang 
melekat pada jiwa manusia kaena suatu pernuatan baru dapat disebut perencanaan itu 
antara lain adalah : 
1. Dilakukan berualng-ulang. Jika dilakukan sekali saja, atau jarang-jarang tidak 
dapat dikatakan akhlak. Misalnya jika seseorang tiba-tiba memberuang kepada 
orang lain (dermawan) kepada orang lain karena alasan tertentu maka, orang itu 
tidak dapat dikatakan berakhlak dermawan. 
2. Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbang-timbang berulang 
ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. Jika suatu perbuatan 
dilakukan setelah dipikir-pikir dan ditimbang-timbang, apalagi karna terpaksa, 
perbuatan itu bukanlah pencermin anakhlak.19 
Perkatan moral berasal dari bahasa dari Bahasa latinmores, berarti jamak 
kata mos yang berarti adat Kebiasaan. Dalam yang berarti kebiasaan. Dalam artinya 
ajaran tentang baik-buruknya yang diterima umum mengenai. Perbuatan sikap, 
kewajiban, budi pengerti akhlak. 
 
                                            
19
 Mohammad daud Pendidikan Agama Islam,(Ed,1Cet 5- jakarta :PT raja grafindo Persada, 
2004 ) h. 348  
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c. Akhlak dalam Kehidupan  
Suatu ummat diakui  keberadaanya jika masih berpegang teguh terhdap 
akhlak karimah ummat tersebut tidak diakui eksitensinya jika akhlak sudah jauh  dari 
kehidupannya. Itulah sebabnya misi utama rasurullah adalah perbaiakan akhlak, 
penyempurnaan budi pekerti yang mulia akhlak al-karimah Dan Rasulrullah sendiri 
adalah Manusia yang berakhlak sempurna. Menjadikan Rasul sebagai uswah hasanah  
dalam segala aspek kehidupanya dengan demikian akhlak ada 2  
      3.   Pembinaan Akhlak dan Mengatasi Krisis Akhlak 
a.   Pembinaan akhlak 
            Dalam kehidupan ditengah-tengah masyarakat terlihat jelas seolah-olah terjadi 
dua hal yang sangat paradoks. Pada satu sisi terlihat kehidupan beragama, tetapi di 
sisi lain dengan mudah disaksikan akhlak masyarakat berubah makin jauh dari ajaran 
Islam. Rendahnya kualitas akhlak serta lemahnya iman seseorang merupakan faktor 
utama penyebab terjadinya kekerasan, kriminal, tindakan maksiat, dan lain 
sebagainya. 
            Pembinaan akhlak bukanlah hal yang mudah di tengah-tengah perkembangan 
masyarakat yang semakin dinamis ini. Perubahan sosial dan   cepatnya arus informasi 
ilmu pengetahuan, teknologi dan berkembangnya masyarakat industri modern, tidak 
selalu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, pembinaan akhlak 
merupakan keharusan mutlak dan tuntutan yang tidak bisa ditawar lagi. Keharusan 
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mutlak ini harus menjadi kepedulian semua pihak, sebab akhlak sangat penting dalam 
berkembangnya peradaban suatu bangsa.20 
b.   Mengatasi krisis akhlak 
            Krisis akhlak yang semula hanya menerpa sebagian kecil elite politik, kini 
telah menjalar kepada masyarakat luas, termasuk kalangan pelajar. Krisis akhlak pada 
kaum eltt poliik terlihat dengan adanya penyelewengan, penindasan, adu domba, 
fitnah, menjilat, dan sebagainya yang mereka lakukan. Sedangkan kriis akhlak yamg 
menimpa kalangan pelajar terlihat dari banyaknya keluhan orang tua, ahli pendidikan, 
dan orang tua yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial berkenaan dengan 
ulah sebagian pelajar yang sukar dikendalikan, nakal, mabuk, keras kepala, sering 
membuat keonaran, tawuran antar pelajar serta perilaku kriminal lainnya. Dalam 
mengatasi krisis akhlak dapat melakukan berbagai cara, yaitu: 
1) Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan 
pendidikan di rumah, sekolah maupun masyarakat. Hal yang demikian 
diyakini karena inti ajaran agama adalah akhlak yang bertumpu pada 
keimanan kepada Tuhan dan keadilan sosial.  
2) Pembinaan akhlak harus didukung oleh kerjasama kelompok dan usaha 
yang sungguh-sungguh dari orang tua, sekolah dan masyarakat. Orang tua 
di rumah harus meningkatkan perhatian pada anak-anaknya dengan 
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, keteladanan, dan 
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 H. Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an: dalam Sistem Pendidikan 
Islam (cet. I, Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 38 
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pembiasaan yang baik. orang tua juga harus berupaya menciptakan rumah 
tangga yang harmonis, tenang dan tentram sehingga anak akan merasa 
tenang jiwanya serta mudah dapat diarahkan kepada hal-hal yang positif.  
3) Pembinaan akhlak disekolah harus berupaya menciptakan lingkungan 
yang bernuansa religius, seperti pembiasaan melaksanakan shalat 
berjama‟ah, menegakkan disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, 
kejujuran, tolong-menolong, dan sebagainya sehingga nilai-nilai agama 
menjadi kebiasaan, tradisi dan budaya seluruh siswa.  
4) Pembinaan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan, berbagai 
sarana termasuk teknologi modern. Kesempatan berkreasi, pameran, 
kunjungan, berkemah dan sebagainyaharus dilihat sebagai peluang dalam 
membina akhlak.21  
      4.   Manfaat Akhlak 
            Adapun manfaat akhlak, yaitu: 
a.   Memperkuat dan menyempurnakan agama  
b.   Menghilangkan kesulitan  
c.   Selamat hidup di dunia dan akhirat 
d.  Mempermudah perhitungan amal di akhirat 
      5.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
            Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, yaitu: 
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 H. Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an: dalam Sistem Pendidikan 
Islam, h. 42 
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a.   Insting (Naluri) 
            Insting (naluri) merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak 
lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator 
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku, diantaranya naluri makan 
(nutritive instinct), naluri berjodoh (seksual instinct), naluri keibubapakan (peternal 
instinct), naluri perjuangan (combative instinct), dan naluri pada Tuhan.  
b.   Adat (kebiasaan) 
            Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan. Adapun sifat-sifat adat kebiasaan, yaitu mudah diperbuat, menghemat 
waktu dan perhatian.  
c.   Wirotsah (keturunan) 
            Istilah wirotsah berhubungan dengan faktor keturunan. Dalam hal ini, secara 
langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi terbentuknya sikap dan tingkah 
laku seseorang. Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya itu 
bukanlah sifat yang dimiliki, yang tumbuh dengan matang karena pengaruh 
lingkungan, adat dan pendidikan, melainkan sifat-sifat bawaan sejak lahir. Sifat-sifat 
yang biasa diturunkan ada dua macam, diantaranya: 
1) Sifat-sifat jasmaniah, sifat kekuatan dan kelemahan otot dan urat syaraf 
orang tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya.   
2) Sifat-sifat rohaniah, lemah atau kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula 
oleh orang tua yang kelak mempengaruhi tingkah laku anaknya. Setiap 
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manusia mempunyai insting (naluri) tetapi kekuatan naluri itu berbeda-
beda.  
d.   Milieu (Lingkungan) 
            Milieu (lingkungan) merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh 
dalam terbentuknya sikap dan tingkah laku seseorang di manapun mereka berada. 
Milieu artnya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, yaitu tanah dan udara. 
Sedangkan lingkungan manusia adalah apa yang mengelilinginya, seperti negeri, 
lautan, udara dan masyarakat. Dalam hal ini, milieu adalah segala apa yang 
melingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Faktor lingkungan ada dua 
macam, yaitu lingkungan alam dan lingkungan pergaulan.22  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan lokasi penelitian  
1.  jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
penelitana kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada keutuhan (entity) 
sebuah fenomena.1 Jenis penelitian kualitatif ini bersifat desriktif yang dimaksud 
untuk mendeprisikan suatu objek atau fenomena dalam suatu tulisan yang bersifat 
naratif artinya data, fakta yang dihimpun berupa kata, lisan atau gambar. 
Mendeprisikan objek peneliti dengan menggambarkan apa mengapa, dan bagaimana 
suatu kejadian terjadi sesuai dengan fakta yang ada di lapangan melalui pengumpulan 
data yang diperoleh dari peneliti.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksud 
untuk menggali suatu fakta untuk memberikan penjelasan terkait berbagai realita 
yang ditemukan mengenai kondisi di lapangan yang memberikan yang berhubungan 
dengan Aktifitas program jum’at ibadah  dalam pembentukan akhlak di Desa 
Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  yang menyanggkut proses metode 
atau cara pembentukan akhlak, manfaat dari pembentukan akhlak serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak di masyarakat. 
 
                                                 
1
 Suwardi Endaswara.  Metodologi penelitian Kebudayaan ( yogyakarta: Gajah Mada 
University Pres, 2003),  h.16 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa fokus objek yang diteliti adalah  Aktivitas Program Jum’at Ibadah  dalam 
pembentukan Akhlak Al- karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa.  
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasaranya dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang diajukan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan pembentukan akhlak pada  
masyarakat. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penlitian ini adalah jenis 
pendekatan sosiologi dalam menjelaskan persepektif untuk membahas objek 
penelitian. 
1. pendekatan Sosiologis bermaksud untuk mengetahui bagaimana interaksi antara 
pemerintah dan masyarakat, serta orang didalam maupun di luar di Desa Mardekaya. 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksudkan dalam peneliti ini adalah 
data yang diperoleh di lapangan bersumberdari informan yang dianggap relevan 
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dijadikan narasumber, seperti pemerintah setempat, Masyarakat, dan dai untuk 
memberikan keterangan terkait penelitian yang dilakukan. 
 Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya sumber data sekunder dalam penelitian 
ini adalah masyarakat, kajian terhadap artikel atau buku-buku  yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan penelititian ini serta kajian kepustakaan dari hasil 
peneliti terdahulu yang ada relevensinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
diterbutkan maupaun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah  
D. Metode Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data  merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dri penelitian adalah Mendapatkan data. Adapun  
teknuknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
 Obserfasi merupakan pengamatan dan pencatatan segala sistematis terhadap 
gejala fenomena atau objek yang diteliti.2 Peneliti dalam pengamatannya saat 
melakukan penelitian dilapangan memperhatikan beberapa hal  diantaranya: perilaku 
kegiatan, benda-benda atau alat –alat, peristiwa , perasaan, tujuan, ruang dan waktu 
                                                 
2
  Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relesens dan Komunikasi, Ed.1 (cek.IV : Jakarta 
:PT Raja Grafindo Persada, 200), h. 31.  
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terhadap objek penelitian adalah Aktivias Program Jum’at Ibadah Dlam pembentukan 
Akhlak al- karimah di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara  
 Wawancara dilakukan guna mendapatkan data secara langsung dari 
informan khususnya data diperoleh dari informan yaitu pemerintah setempat di Desa 
mardekaya mengenai penelitian yang dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian  
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Keberhasilan sautu penelitan tidak terlepas dari insturumen yang digunakan. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data peneliti mengunakan beberapa intrumen di 
lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam 
suatu penelitian diantarannya ; pedoman observasi, wawancara dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah disiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
f. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Dalam analis data ini bukan hanya merupakan keelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
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yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik wawancara, observasiserta dokumentasi.  
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.  
 Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
Sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
  Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dab transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan Dengan reduksi ini, pembaca tiadak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah (salah tafsir) dengan penulis. 
b. Penyajian data  
1. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan  Penyajian data, yaitu data 
yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk 
matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data 
dengan data lainnya.  
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2. Penyimpulan dan verifikasi data, yaitu langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi dan 
penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 
disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang 
jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar 
yang kuat.3 
    
    
 
 
   
              
                                                 
                        s  3 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 35 
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BAB IV 
Hasil Pelitian 
A.   Gambaran Umum Desa Desa Mardekaya 
1. Kondisi geografis 
Desa Maradekaya merupakan salah satu Desa yang terletak di wilayah 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa dengan luas wilayah ± 622,89 Ha dengan batas-
batas wilayah Desa sebagai berikut: 
a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Kec Pallangga 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Mataallo 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paraikatte 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bonto Sunggu 
2. Sejarah Desa Maradekaya 
 Pada Tahun 1961 di Desa Maradekaya ada sebuah perkampungan namanya 
“Mangngeboki”.Menurut orang yang tertua disana yaitu Kaso dg Ranyu, sebelum 
menjadi pemukiman penduduk hanya borong pendang putih yang dijadikan tikar 
pandan (tappere ma‟lonjo).Setelah dihuni beberapa kepala keluarga maka diberilah 
nama Mangngeboki berasal dari nama pandan putih. Pada tahun 1962 sampai 
1963,bergabunglah beberapa Dusun menjadi satu gabungan namanya Kampung 
gabungan dan dibawah Pimpinan Desa Mataallo.1 
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Pada tahun ini petani juga merasakan dampaknya karena pupuk sudah masuk. Desa 
dan pendidikan juga sudah mulai ada. Dengan adanya pembangunan sekolah 
dilabbakkang dan di Tamacinna kemudian pada tahun 1983 sampai 1984,menurut 
Samaila. dg Bella, terjadilah pemekaran antara Desa Bonto Sunggu dengan Desa 
Mataallo, maka lahirlah Desa Persiapan Maradekaya. Dan kantor Desa yang 
pertama pada tahun1985 sampai 1986 ditempatkan di Pare‟-Pare‟ disertai dengan 
pembangunan mesjid.  
Seiring dengan waktu maka pada tahun ini juga sudah pemilihan Kepala 
Desa yang pertama yaitu Abd.Hamid dg Naba kepala Desa Persiapan Maradekaya 
dan peresmian kantor Desa di Dusun Barasa. Seiring dengan laju pertumbuhan 
penduduk Desa Maradekaya maka pada tahun 1987sampai 1988 sudah ada 
pembangunan sarana dan prasarana dibidang kesehatan yaitu pembangunan PUSTU 
lengkap dengan tenaga kesehatannya yaitu:.  Kepala Pustu Seorang mantri atau bidan. 
Sedangkan dibidang pertanian sudah ada handtraktor masuk di Desa Maradekaya. 
Berkisar antara 1990 -1995 kebutuhan penduduk yang kian mendesak disertai dengan 
perkembangan teknologi yang kian maju, maka pembangunan Desa ikut 
berkembang.Arus perkembangan dengan adanya listrik masuk Desa Maradekaya, 
adanya pembuatan lorong-lorong, jalan setapak, dan sudah ada perkerasan jalan. 
Dari tahun ketahun, pembangunan desa tiada henti-hentinya. Dan pada tahun 
ini juga diadakan pemilihan Kepala Desa yang ke II yaitu “Maluddin dg Tompo” 
beliau juga tidak tinggal diam pada masa pemerintahannya penaspalan jalan sudah 
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mulai diadakan ,pembentukan remaja-remaja mesjid disetiap dusun. Dan pada masa 
itu Desa Maradekaya pernah juara MTQ tingkat kecamatan. 
Dan pada tahun 2000-2007 oleh kepala desa yang ke III yaitu Drs.Mukhlis dg 
Naba perjuangannya juga di Desa Maradekaya membawa angin segar bagi 
masyarakat dengan adanya pengaspalan di Dusun Punaga ,pembangunan irigasi 
sepanjang 1000 m  di Dusun Tamacinna II tepatnya Mangngeboki disertai dengan 
masuknya lembaga PNPM. Dan pada tahun 2010, pemerintahan baru yang dipimpin 
oleh Kepala Desa yang ke IV “Ramli dg Malli” yang meneruskan perjuangan Kepala 
Desa yang terdahulu.Semoga Desa Maradekaya menjadi Desa yang maju dan 
membawa masyarakat hidup dengan makmur dan sejahtera. JJka dilihat dari letak 
geografisnya Desa Maradekaya termasuk daerah dataran rendah yang terletak ± 13 
Km dari permukaan laut.  
 Playah ini sangat cocok untuk daerah pertanian baik tanaman pangan maupun 
holtikultura. Jarak Desa Maradekaya mempunyai jarak  dari ibukota Kabupaten  ±15 
Km dengan jarak tempuh 30 menit dengan menggunakan angkutan umum, sedangkan 
jarak dari Kecamatan ± 3 Km dengan jarak tempuh 15 menit dengan menggunakan 
moto. 
3. Administrasi Desa 
Secara administrasi Desa Maradekaya terdiri dari lima ( 5 ) Wilayah dusun 
yakni Dusun Bontomarannu, Dusun Punaga, Dusun Barasa, Dusun Tammacinna I, 
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Dusun Tammacinna II, yang  mempunyai 28 rukun tetangga (RT)/RW  RK 5 dan 
dikepalai oleh seorang Kepala Desa. Letak antar dusun umumnya saling berdekatan 
sehingga hubungan juga sangat lancar apalagi jaman sekarang yang mana alat 
komunikasi sudah canggih sehingga hanya memakai Hp saja sudah bisa 
menghubungi semua aparat Desa yang ada di setiap dusun 
Desa Maradekaya mempunyai kondisi daerah yang datar dengan ketinggian 300-500 
meter (dari permukaan laut), namun demikian tanahnya cukup subur untuk lahan 
pertanian sawahnya. 2 
4. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Maradekaya memiliki iklim yang sama dengan Desa-Desa lain yang 
ada di wilayah Kabupaten Gowa yakni iklim tropis karena curah hujannya 
sangat rendah, memiliki dua tipe musim yakni musim kemarau dan musim 
hujan. Musim kemarau rata-rata berlangsung antara bulan Mei sampai Oktober dan 
musim hujan terjadi mulai bulan Nopember sampai Maret setiap tahunnya. Jumlah 
curah hujan rata-rata setiap tahunnya mencapai 2000 sampai 3000 mm dengan suhu 
rata-rata 28⁰C 
5. Hidrologi dan Tata Air 
Wilayah Desa Maradekaya adalah wilayah yang sangat potensial untuk lahan 
pertanian holtikultura. Sumber air pada Desa ini terlihat ada dua (2) aspek yaitu air 
permukaan dan air tanah. Untuk air permukaan dapat dilihat dengan adanya sungai 
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kecil dan irigasi yang dapat difungsikan sebagi saluran untuk areal persawahan, 
sedangkan kondisi air tanah terlihat dengan adanya beberapa sumur sebagai 
penunjang utama dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dalam hal 
penyediaan air bersih rumah tangga dan sebagian untuk pertanian. Masyarakat Desa 
Maradekaya adalah Masyarakat yang pekerja keras dan ulet. Dapat dilihat dari 
berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan setiap hari. Tetapi yang paling banyak 
dilakukan adalah pertanian sehingga untuk mengetahui potensi dominan yang 
dimiliki suatu Desa dapat dilihat dari jumlah penduduk yang melakoni suatu aktifitas. 
Berbagai jenis pekerjaan dilakukan mulai dari buruh tani sampai pada PNS, mulai 
dari pekerjaan tidak menentu sampai pada pekerjaan tetap. 3 
Tetapi secara umum pekerjaan pokok masyarakat adalah Petani kebun dan 
sawah terbukti bahwa dari 1372 KK terdapat 468 KK yang bekerja sebagai petani.  
Berbagai jenis tanaman ditanam mulai dari tanaman jangka pendek sampai pada 
tanaman jangka panjang. Pekerjaan ini dilakukan baik perempuan maupun kaum laki-
laki, orang dewasa biasa dilakukan. Berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 
masyarakat sepanjang hari dan sepanjang tahun akan sangat berpengaruh pula pada 
tingkat kehidupan sehari-hari, sehingga dengan jelas terlihat perbedaan dari setiap 
keluarga. Ini terbukti bahwa dari jumlah masyarakat melakukan aktifitas pertanian 
cukup banyak maka akan terlihat Desa-Desa lainnya yang ada di wilayah Kabupaten 
Gowa. 4 
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6. Sektor Pertanian 
Jenis tanaman pangan utama yang dibudidayakan petani Desa Maradekaya 
adalah padi dan palawija. Sementara jenis tanaman hortikultura yang dibudidayakan 
petani adalah jenis buah dan sayuran meskipun hasil produksi pertanian dalam jumlah 
yang tidak banyak, karena selain faktor lahan juga karena saluran irigasi yang belum 
permanen sehingga aliran air tidak lancar dan saprodi yang tidak mudah diakses oleh 
petani. Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan tahun 2010, tercatat jumlah 
Penduduk Desa Maradekaya sekitar 5339 jiwa dengan perbandingan laki-laki 2685 
jiwa dan perempuan sebanyak 2672 jiwa. Jumlah ini cukup banyak dan merupakan 
asset yang dimiliki Desa, jika potensi ini diberdayakan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada table dibawah ini.5 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO DUSUN JML
H KK 
JUMLAH 
PENDUDUK 
L P JML 
1 Bonto Marannu 324 717 710 1427 
2 Punaga 281 617 638 1255 
3 Barasa 146 256 290 546 
4 Tamacinna I 331 620 578 1198 
5 Tamacinna II 290 475 456 913 
TOTAL 1372 2685 2672 5339 
        Sumber data : Masyarakat Desa Maradekaya (hasil sensus sosial) 
Oleh : KPM dan Fasduk, Tahun 2017 
 
Berdasarkan jumlah jiwa penduduk maka akan terlihat pengelompokan umur 
mulai dari usia balita (0-5 tahun), usia wajib sekolah sampai pada usia non produktif.  
Usia produktif yaitu usia 15 – 45 tahun adalah Usia yang sangat potensial untuk 
menunjang aktifitas pembangunan di Desa yang akan dilakukan. Tetapi faktor usia 
tidak hanya berdiri sendiri tetapi harus ditunjang dengan kemampuan, kemauan dan 
keterampilan yang dimiliki. Kesempatan dan peluang yang besar diberikan kepada 
mereka sehingga mereka memiliki tanggung jawab dan selalu berpartisipasi dalam 
membangun Desa. Semangat kebersamaan dan kepedulian akan pembangunan 
menuju perubahan yang lebih baik senantiasa menjadi acuan untuk berkarya. Di 
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bawah ini terlihat tabel jumlah penduduk berdasarkan usia Desa Maradekaya sebagai 
berikut 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 
USIA 
NAMA DUSUN 
JUMLAH % Bonto 
Marannu 
Punaga Barasa 
Tamacinn
a I 
Tamacinn
a II 
LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR 
0 - 5 71 78 67 70 28 27 77 50 49 42 292 267 10,98 10,01 
6-12 94 110 118 95 29 45 92 87 68 60 401 397 15,08 14,87 
13-22 130 129 115 110 40 53 105 100 97 92 487 484 18,30 18,13 
23-45 273 241 210 228 79 92 234 225 152 159 948 945 35,63 35,41 
46-60 93 100 84 91 53 50 78 77 53 60 361 378 13,57 14,16 
61 
keatas 
49 59 26 34 27 23 34 39 38 43 174 198 6,54 7,41 
Total 710 717 617 638 256 290 620 578 457 456 2660 2669 100% 100% 
Sumber data : Masyarakat Desa Maradekaya (hasil sensus social 
 
Oleh : KPM dan Fasduk, Tahun 2017 Berdasarkan table diatas terlihat bahwa 
jumlah jiwa terbanyak yang dimiliki adalah usia produktif yaitu 15 – 45 tahun dengan 
jumlah jiwa 2864, hampir 50% dari jumlah keseluruhan penduduk Desa Maradekaya. 
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Jika pada usia ini memiliki ilmu dan keterampilan yang memadai untuk mengelolah 
sumber daya alam maka kesejahteraan masyarakat akan terpenuhi fenomena 
pendidikan di Desa Maradekaya memang cukup maju, tetapi itu tidaklah merata pada semua 
kalangan karena hanya golongan menengah keatas yang mengalami, sementara bagi kalangan 
bawah harus putus sekolah tetapi itu terjadi lima tahun yang lalu. Untuk sekarang angka itu 
bisa berkurang karena sarana pendidikan pendidikan gratis,mulai dari SD sampai SMA yang 
berlaku diKabupaten Gowa.6 
7. Sarana dan Prasarana Desa 
a. Transportasi 
Secara umum jenis dan kondisi jalan pada Desa Maradekaya terbagi atas 3 
jenis yaitu jalan beraspal (Hotmix), jalan pengerasan dan jalan tanah. Dari tiga jenis 
jalan, maka kondisi beraspal yang paling panjang, itupun masih ada beberapa sudah 
mulai rusak terutama yang sering digenangi air pada musim hujan tiba. 
b. Jembatan 
Terdapat 2 unit jembatan yang menghubungkan antar dusun dengan dusun 
dan antar dusun dengan Desa di Desa Maradekaya telah tersedia 1 unit puskesmas 
pembantu (pustu) yang sudah beroperasi dan 1 unit posyandu. Namun sarana ini 
dianggap sudah bisa melayani kebutuhan masyarakat secara maksimal. Sementara 
tenaga medis yang terbatas karena hanya terdiri dari 4 orang yaitu satu bidan dan satu 
mantra bisa melayani pasien jika sewaktu-waktu banyak masyarakat yang menderita 
sakit dalam waktu yang bersamaan. Apalagi mantri yang bertugas tidak tinggal di 
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Desa sehingga sewaktu-waktu malam hari terjadi gangguan kesehatan maka warga 
hanya meminta bantuan pada petugas bidan Desa yang memang menetap di Desa 
tersebut. 
Selain menggunakan pustu dan posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan 
yang terdapat di Desa, masyarakat umum jika mengalami gangguan penyakit yang 
parah mereka lebih banyak berobat ke R.S.U syekh yusuf atau Makassar karena 
disamping jaraknya yang dekat juga jangkauannya mudah dan pelayanan lebih 
maksimal. Hampir setiap saat kendaraan roda empat mulai pagi sampai malam hari. 7 
c. Aspal  
Sarana Pembuangan Air Limbah mengartikan bahwa masyarakat sudah 
menjaga tercemarnya lingkungan, sudah tersedia di dusun Bonto Marannu 230 
KK,dusun Barasa 112 KK, Punaga 210 KK,dusun Tamacinna I 271 KK dan dusun 
Tamacinna II 185 KK. Namun masih ada KK yang belum memiliki SPAL. Tempat 
Sampah Umum Pengadaan tong sampah dan mobiler sehingga masyarakat sudah 
tidak membuang sampah di sembarang tempat.  
d.  Sumber Air 
Masyarakat Desa Maradekaya sebagian besar telah menggunakan sumur bor 
sebagai sarana penggunaan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari,utamanya di Dusun 
Bonto Marannu, Punaga,dan Tamacinna I.Dan beberapa rumah tangga yang sudah 
menggunakan air PADAAM di Dusun Tamacinna I.  
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Namun tidak sedikit rumah tangga yang mengambil air untuk memenuhi 
kebutuhannya di sumur biasa/timba,yang terdapat di rumah-rumah warga,utamanya 
di Dusun Tamacinna II.Meskipun  sebagian air sumur warga masih ada yang kurang 
jernih oleh karena dikelilingi dengan persawahan,dan sulitnya masyarakat mengakses 
air bersih. 8 
8. Pendidikan 
a. Taman Kanak-kanak 
Saat ini di Desa Maradekaya terdapat 1 buah TK/PAUD yang terletak di Dusun 
Tamacinna II yang dianggap cukup untuk menampung pendidikan bagi pra sekolah. 
Di samping itu sarana dan prasarana lainnya seperti alat-alat bermain juga masih 
dirasakan kurang dan menjadi kendala bagi pengelolah. Olehnya itu pihak pengelolah 
sangat mengharapkan perhatian dari pihak terkait untuk menutupi kebutuhan ini, agar 
anak-anak semakin bersemangat untuk bersekolah. Betapa harus diakui bahwa 
meskipun situasinya seperti itu anak-anak dan orang tuanya tetap antusias untuk 
bersekolah dan menyekolahkan anaknya. 
b. Sekolah Dasar.   
Satu unit bangunan sekolah yang terdapat di Dusun Bonto Marannu, satu 
unit Mis di Dusun Tamacinna dua, dan satu unit di Dusun Barasa yang dapat 
menampung anak-anak usia wajib sekolah dimana kondisi bangunan lumayan baik. 
Anak-anak dengan semangat setiap hari melakukan aktifitas belajar mengajar. Namun 
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sarana dan prasarana lainnya seperti bangunan perpustakaan dan buku-buku bidang 
studi dirasakan kurang dan menjadi kendala bagi siswa dan guru. 
c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 
 Masyarakat Desa Maradekaya dapat mengakses sarana ini di Desa tetangga 
sehingga mudah dijangkau oleh anak yang ingin lanjut ke sekolah lanjutan pertama. 
Untuk mengakses sarana ini anak sekolah hanya berjalan kaki ada pula yang naik 
sepeda, ojek dan lain sebagainya.9 
d. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.  
Meskipun sekolah lanjutan tingkat atas tidak tersedia di Desa bukan berarti 
kendala bagi siswa untuk melanjutkan sekolah, Namun tidak sedikit  masyarakat 
Desa Maradekaya tidak menyekolahkan anaknya sampai sekolah lanjutan atas 
utamanya masyarakat miskin dan sangat miskin karena jarak ke Kecamatan sangat 
jauh sehingga kendala bagi siswa adalah biaya transportasi. 
e. Perguruan Tinggi.  
Sama dengan desa lainnya yang ada di Gowa dimana orang tua saling 
berlomba menyekolahkan anaknya bagi kalangan yang mampu tetapi yang miskin 
tetap saja gigit jari karena keterbatasan biaya. Untuk perguruan tinggi pada umumnya 
masyarakat melanjutkan ke Makassar tetapi bukan berati tidak ada yang kuliah di 
Gowa. Jika diandingkan dengan Desa yang ada di Kecamatan Bajeng, Desa 
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Maradekaya memiliki tingkat pendidikan yang cukup baik dimana jumlah sarjana dan 
yang sementara kuliah cukup banyak.10 
f. TK –TPA  
Terdiri dari.5 kelompok yang bertugas sebagai pembinaan TK-TPA di Desa 
Maradekaya telah lama berjalan sebagai bentuk peningkatan masyarakat religius yang 
diharapkan membawa dampak positif dalam kehidupan masyarakat. Antusias 
masyarakat dengan lembaga ini sangat tinggi seiring dengan pencanangan 
pemberantasan buta huruf Al-Qur‟an dan siswa baru yang mau masuk sekolah harus 
bisa baca Al-Qur‟an. Lewat lembaga ini telah banyak manfaat yang dirasakan 
masyarakat dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia-akhirat.Namun demikian 
pihak pengelolah merasa masih kekurangan dalam hal buku Iqra dan para 
pengurusnya hanya bekerja secara suka rela. 
g. Kelompok Tani. 
Terdapat 35 Kelompok tani yang beranggotakan 25 orang. Tiap kelompok, 
dana bergabung pada payung Gapoktan. Kegiatan selama ini adalah masih dalam 
usaha pertanian, dimana gapoktan menyiapkan kebutuhan saprodi bagi petani dengan 
usaha produktif lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan saprodi masih sangat kurang 
sehingga perlu penambahan modal bagi gapoktan dan sekaligus bekerjasama dengan 
pemerintah setempat agar petani lebih mudah mengakses saprodi dengan harga yang 
dapat dijangkau para petani. 
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B. Aktifitas program jum’at ibadah dalam pembetukan Akhlak al-karimah 
1. Pembacaan ayat suci Al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah kalam/firman Allah Swt yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw dan yang tulis dimushab dan 
apabila kita membacanya  adalah merupakan suatu yang bernilai ibadah.Pelaksanaan 
program jum‟at ibadah pada dasarnya tidak berbeda dengan bentuk pendikan lainya 
separti madrasah dan pesantren namun kedua pendidikan tersebut lebih tuadan 
memiliki pengalaman pendidikan yang cukup bagus dan mapan namun demikian, 
tidak mengurangi tujuan dan orientasinya, maka pendidikan Program Jum‟at Ibadah 
ini dapat dikatakan berbasis kemasyarakatan  tentang agama Islam dan tujuan tersebut 
jelas bahwa Jum‟at Ibadah lebih ditekankan.  
Aktivias program Jum‟t Ibadah Dalam Pembetukan Akhlak-al Karimah  
dalam membangun dan mewarisi nilai-nilai agama. Karena Akhlak muslimah 
sumbernya adalah seluruh ajaran Islam, maka yang menjadi standart nilai akhlak 
adalah Al-Qur‟an dan Sunnah disebut akhlak mahmudah (terpuji), dan yang tidak 
sesuai dengan Al-Qur‟an dan sunnah disebut akhlak Mazmummah (tercela ) Dalam 
ajaran Islam, akhlak mempunyai kedudukan yang tinggi. 
 Akhlak Muslimah bersifat Kebaikan Mutlak yang demikian itu, maka dalam 
memeritahkan seseorang untuk melakukan-melakukan perbuatan-perbuaan terpuji 
atau melarang seseorang untuk melakukan perbuatan tercela, ia tidak mempunyai 
tensensi lain, kecuali untuk menjaga kebaikan manusia apabila ia memerintahkan 
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suatu kebaikan, maka sebabnya adalah karena kebaikan itu akan menjadikan 
pelakunnya memperoleh keutamaan. Dan apabila melarang ia melarang seseorang 
mengajarkan kejelekan-kejelekan, maka sebabnya adalah karena kejelekan itu akan 
menjadikan pelakunnya memperoleh kehinaan. Menyuruh itu maka setiap orang yang 
menghendaki untuk memperoleh keutamaan siapa pun dia, tidak akan merasakan 
adanya kesulitan dalam menerapkan keutamman ketentuan-ketentuan yang ada. Jika 
tidak ada ketentuan akhlak yang hanya dapat dilakukan atau dijauhi oleh masyarakat-
masyarakat tertentu. 
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Ibu Kasmawati  
„‟Pembacaan ayat Suci Al-Qur‟an dibacakan oleh salah satu dari masyarakat 
yang hadir yang telak disiapkan oleh pihak pemrintah Desa dari jauh –jauh 
hari sebelum kegiatan jum‟at ibdah dilaksanakan agar yang membacakan 
ayat suci al-Qur‟an bisa mempersiapkan untuk kegiatan Jum‟at Ibadah.”11 
 
Pembacaan ayat Suci Al-Qur‟an bertujuan untuk kelancaran acara jum‟at 
ibadah dan demi mendekatkan diri kepada Allah Swt dan sebaiknya made‟u fokus 
mendengarkan pada saat pembacaan ayat suci Al-Qur‟an dimulai dan tidak ada 
kegiatan lain dan fokus  memdengarkan pembacaan ayat Suci  Al-Qur‟an   
Hasil Wawancara dengan Bapak Syahrir selaku Kepala Dusun 
Setiap diadakanya Jum‟at ibadah Pembacaan Ayat suci Alhamdulillah Al-
Qur‟an rutin dilaksanakan karena sebelum kegiatan Jum‟at Ibadah 
dilaksanakan pihak pemerintah setempat udah menyiapkan orang yang akan 
membacakan ayat suci Al-Qur‟an     
 Pemerintah setempat udah mempersiapakan sebelum dilaksanakya program 
jum‟at ibadah agar program jum‟at ibadah berjalan dengan lancar dan membawa 
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manfaat bagi pemeritah dan masyarakat karena pembentukan akhlak  dibutuhkan 
karena segala peilaku dapat dinalai dari tingkah laku seseorang  
2. Ceramah Agama  
Ceramah agama adalah pidato yang bertujuan memberikan nasehat dan 
petunjuk-petunjuk sementara ada audiensi yang bertindak sebagai pendengar. 
Ceramah dapat dilaksanakan kapan saja, tidak ada rukun dan syaratnya, tidak ada 
mimbar tempat khusus pada pelaksanaannya, waktu tidak ada mimbar tempat khusus 
pada pelaksanaanya, waktu tidak dibatasi dan siapa pun boelh berdakwa dapa 
dilakukan dengan cara kreatif dan  inofatif  
 Tujuan ceramah agama yaitu untuk memberikan informasi kepada sang 
pendengar tentang suatu hal sehingga pendengar dapat memahami isi informasi 
dengan jelas dan benar dan untuk mengajak sang pendengar agar mengikuti apa yang 
telah  disampaikan oleh sang pembicara agar pendengar bertambah keyakinannya 
untuk melakukan sesuatu kearah yang lebih baik 
Terkait dengan aktifis program jum‟at H. Abd Munir selaku sekretariss mengatakan 
bahwa : 
“Ceramah agama dibawakan oleh salah satu ustas dari luar. Selama kegiatan 
ini berlangsung masyarakat antusias dalam mengikuti jumat ibadah, dengan  
menunjukkan disaat jum‟at “.12 
Dari pernyataan informan diatas mengatakan bahwa para masyarakat 
sangat senang mengikuti program jum‟at ibadah dalam pembetukan akhlakal-karimah 
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dikarenakan niat dan tekatnya masing-masing serta kecintaan jum‟at  mengikuti 
Jum‟at Ibadah sangat berguna bagi masyarakat. Keluarga bermasyarakat bernegara 
maupaun hungngan antar bangsa. Seluru kegiatan tersebut dapat memiliki nilai 
Ibadah, apabila dalam melakukannya kita berpedoman kepada aturan-aturan Islam. 
Al-karimah sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Berdasarkan hasil wawancara denga  ibu Rahmatiah Selaku Masyarakat Mengatakan 
Bahwa: 
“Menurut saya aktivitas jum‟at Ibadah di Desa Mardekaya kecamatan 
Bajeng alhamdulillah sudah bagus dibanding dengan sebelum diadakannya 
kegiatan ini terutama pada kegiatan ini membahas tentang akhlak karena 
menurut saya akhlak itu sangat penting bagi kehidupan sehari-hari”13 
 
Berbeda halnya dengan pendapat Ibu Kasmawati selaku  Masyarakat mengatakan 
bahwa: 
 “Menurut saya program jum‟at ibadah ini tidak membawa dampak bagi saya  
dimana saya tidak mengalami perubahan selama mengikuti jum‟at ibadah 
karena ceramah yang disampaikan kurang menarik bagi saya pribadi.‟‟14 
 
 Berdasarkan pernyataan informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
Aktivitas jum‟at ibadah menurut salah satu masyarakat mengatakan bahwa aktivitas 
jum‟at ibadah sudah bagus karena diajarkan tentang akhlak  supaya kita bisa 
mengetahui cara berinteraksi dengan masyarakat lain.  
Berdasarkan Hasil Wawancara Menurut Bapak Abd Azis selaku Dai mengatakan 
bahwa: 
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“Program jum‟at itu bagus disamping bisa bertemu dengan  
saudarah-saudarah dari Dusun lain menambah wawasan pengetahuan agama 
perasaan senang tersebut dikarenakan kegiatan yang diadakan jum‟at ibadah 
dalam pembetukan akhlak al-karimah” .15.” 
 
 
 
 Hasi Wawancara Dengan ibu Rahmatiah Masyarakat.” 
 
“Alhamdulilah saya rutin mengikuti jumat ibadah menurut saya 
diperlukannya pembianaan akhlak sejak dini dan secara matang dalam usaha 
pembinaan akhlak harus dipertimbangkan apakah nilai nilai-nilai yang akan 
esebagai agama wahyu yang berdasarkan”.16 
  
 Dari Hasil Wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
penbentukan akhlak dimasyarakat dibutuhkan dimana perbuatan atau tingkah laku 
dapat dinilai dari perbuatan dan dijelaskan dalam  Al-Qur‟an telah hanya mengatur 
kehidupan manusia yang berhubungan dengan tata cara sesama makhluk hidup dalam 
kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan Hasil wawancara dengan bapak  H. Abd munir Ms.Sip Selaku Sekretaris 
Desa  
“Program jum‟at Ibdaah dimulai sejak bapak  Icsan Yasin limpo setelah 
menjadi bupati selama priode pertama, priode kedua, periode ketiga dan 
sekarang dilanjutkan oleh bupati sekarang yaitu adnan. “ 
 
Dari hasil wawancara diatas  peneliti dapat menyimpulkan bahwa agar 
generasi bangsa sejak dini dikenalkan akhlak dan moral yang baik sehingga 
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  Ramatiah, Masyaraktat, Wawancara, Gowa Pada Tanggal 18 Agustus 2017   
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terwujunya pribadi-pribadi yang berkualitas dan memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar yang membawa pengembangan ditengah-tengah masyarakat.17 
Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan  uztas Abd Aziz selaku Dai mengatakan 
bahwa: 
“Program jum‟at ibadah dilaksanakan dua kali dalam sebululan karena 
melalui program jum‟at ibadah dapat membantu pembentukan akhlak al-
qarimah orang berakhlak baik akan lebih berhasil meraih ketenangan hidup 
dan lebih terhindar dari kecemasan, ketegangan, dan berbagai gejala yang 
menyakitkan. Selain itu berakhlak baik merupakan ibadah kepada Allah Swt 
dan termasuk hal yang sering dianjurkan oleh islam untuk dilakukan .18” 
 
Dari Hasil Wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Jum‟at 
ibadah diadakan dua kali dalam sebulan karena untuk meningkatkan minat 
masyarakat agar masyarakat bisa lebih mendalami pemahaman tentang keagamaan. 
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Ibu Rahmatiah Selaku  Masyarakat 
mengatakan bahwa: 
“Menurut saya program jum‟at Ibadah dapat memberikan pencerahan 
kepada masyarakat dan menjalin silahturahmi mempererat antar dusun.‟‟ 19 
 
pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 
hasil usaha pendidikan, latihan usaha keras dan pembinaan (muktasabah), bukan 
terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia termasuk 
didalamnya  kata hati secara optimal dengan cara dan pendekatannya yang tepat. 
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 Ramatiah, Masyaraktat, Wawancara, Gowa Pada Tanggal 18 Agustus 2017   
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 Berdasarkan pernyataan informan diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
program Jum‟at Ibadah dapat memberikan pencerahan dalam masyarakat guna 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan untuk memperdalam ilmu pengetahuan 
tentang agama. 
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abd Munir Ms.Sip Selaku 
Sekrestaris Desa mengatakan bahwa  
“Terkait dengan diadakan jum‟at ibadah digilir disetiap mesjid yang ada di 
Desa Mardekaya dan di Kantor Desa Mardekaya. Agar pelaksaan kegiatan 
jum‟at ibadah merata disetiap di Mesjid mardekaya, dan masyarakat 
setempat ikut pastisipasi dalam kegiatan ini karena jarak antara satu dusun 
dengan dusun lainya jauh tidak semua masyarakat ikut, agar semua 
masyarakat berpatisipasi maka dari itu kegiatan jum‟at ibadah digilir disetiap 
mesjid yang berada di Desa Mardekaya”.20 
 
Dengan seririnya diberi pengarahan tentang kebenaran dan kebijakan dengan 
mengajak orang yang diberinasihat untuk menjauhkan diri dari bahaya dan 
membimbingnya kejalan yang lebih baik.  
Hasil Wawancara Dengan Uztaz Abd Aziz  
“Alhamdulillah setiap diadakan jum‟at ibadah perwakilan setiap dusun ada.‟‟ 
21
 
 
Dengan dan konstisten. Dan akhlak ialah insting manusia yang dibawa 
manusia sejak lahir. Bagi golongan ini cenderung kepada perbaikan atau fitrah yang 
ada dalam diri manusia dan dapat juga berupa kata hati. Demikian pembentukan 
akhlak dimasyarakat dapat diartikan sebagai usaha-usaha sunguh-sunguh dalam 
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 . Abd Munir MS Sip  Sekretaris Desa Wawancara,    
21
  Abd Abd Aziz,  Dai Wawancara, Gowa 8,september  2017  
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rangka membentuk akhlak dengan mengunakan sarana-sarana pembianan yang 
terprogram dengan baik dan dilaksankan dengan sunguh-sungguh.  
Hasil Wawancara Dengan Ibu Rahmatiah Selaku Masyarakat  
“Alhamdulilah peremirintah sempat mengikuti program jum‟at iabdah baik 
dari perwakilan dari aparat Desa maupun sitiap-setiap Kepala Dusun.” 22 
 
Dimana menjadi contoh bagi masyarakat pembentukan akhlak merupakan 
suatu keadaan, kebiasaan atau kehendak seseorang yang dapat mendorong melakukan 
perbutan buruk tanpa berfikir terlebih dahulu. Perilaku manusia yang mulia atau yang 
dibiasakan dan perbuatan dan perbuatan yang dipandang baik atau mulia oleh akal 
serta sesuai dengan ajaran islam akhlak yang baik.        
Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abd munir Ms. SIP 
“Masyarakat tidak wajib mengikuti Jum‟at  Ibadah  yang  wajib itu 
pemerintah setempat karena pemerintah menjadi contoh yang bagus bagi 
masyarakat dalam pembetukan akhlak karena dengan serinya 
diberipencerahan sehingga masyarakat mengalami perubahan.‟‟ 23 
Karena program jum‟at Ibadah tidak hanya terbatas sebagai tempat untuk 
menambah pengetahuan ilmu pengetahuan tentang agma dan mengalami kemajuan 
bagi masyarakat. Pengetahuan agama Islam oleh karena itu prgram jum‟at Ibadah 
menjadi sarana unuk memperdalam pengetahuan tuntunan ajaran agama, dan 
peningkatan kualitas hidup ummat sesuai tuntunan ajaran agama. Pembentukan 
akhlak yang bernuansa islami yang mengarah kepada manusia berilmu serta 
berakhlak al-qarimah dan berkepribadian yang beriman dan bertakwa. Dan  
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 Ramatiah, Masyaraktat, Wawancara, Gowa Pada Tanggal 18 Agustus 2017    
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 H Abd Munir,  Sekrestaris Desa, Wawancara , Pada Tanggal 13 Agustus 2017 
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Hasi Wawancara dengan H. Abd Munir  Msi Sip Selaku sekrearis Desa  
“ Yang terlibat itu Bapak Kepala Desa besarta jajaranya seluruh lapisan 
masyarakat,  masyarakat.”24 
Teribat dalam pembetukan karakter didalam suatu kegiatan  Mempererat tali 
silatuhrahmi antara pemerintah dalam membentuk akhlak melalui kegiatan Jum‟at 
Ibadah dalam meningkatkan Iman dan takwa kepada Allah Swt. kegiatan Jum‟at ini 
memberi dampak positif bagi masyarakat yang setiap hari beriteraksi yang ada di 
sekitarnya. 
Hasil wawancara Dengan Ibu Kasmawati Selaku Masyarakat   
“Tanggapan saya program Jum‟at Ibadah bagus di mana partisipasi 
masyarakat dalam mengikuti program jum‟at ibadah merupkan nilai moral 
utama yang dapat digunakan untuk menyederhanakan agama masyarakat 
dalam mengenai nilai-nilai agama Islam adalah agama yang penuh rahmat 
yang mengakui pertama hak dan menunjang martabat manusia.‟‟25 
 
 Hasil Wawancara Dengan Bapa Syahrir Selaku Kepala Dusun. 
 
Alhamdulillah selama ini tidak ada kesulitan dalam mengumpulkan 
masyarakat cukup disampaikan melalui telpon, sms, dan diumumkan di 
Mesjid masyarakat udah adatang karena mereka sangat antusias dalam 
mengikuti  program jum‟at ibadah.26 
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 H Abd Munir,  Sekrestaris Desa, Wawancara , Pada Tanggal 13 Agustus 2017 
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25
 Kamawati, Masyarakat, Wawancara, Gowa pada Tanggal 18 Agustus 2017 
26Syahrir , KepalaDusun Wawancara,  Gowa,  13 Agustus 2017  
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Dan pembentukan akhlak tidak dapat diragukan lagi memiliki kehidupan 
manusia menghadapi fenomena-fenomena kritis, akhlak seringkali tuduhan diarahkan 
kepada dunia pendidikan sebagai penyebab. Okeh karena itu pendidikan berada pada 
barisan terhadap yang menyiapkan sumber daya manusia yang berkulitas dan 
memiliki akhlak- al karimah.  
Hasil Wawancara Dengan  Ibu  Kasmawati masyaraktat.  Metode dialog  
“Metode ini dapat berupa tanya jawab dan sering digunakan bilamana 
pengunaan cara lain sudah tidak memukingkan, musyawarah juga 
mengisyaratkan persatuan, bila mana suatu masalah tidak segera 
dimusyawarakan niscaya timbul persepsi dari masing-masing individu 
sehingga persatun sulid dapat terwujud.”27 
 Sebaiknya metode dialog di laksanakan setelah materi di sampaikan kepada 
made u agar apa yang telah disampaikan oleh dai bisa  di pahami  oleh masyarak 
tuti alawiyah yang mengatakan bahwa salah satu arti jum‟at ibadah adalah 
perkumpulan orang banyak dalm hal pengajina atau pengajaran agmama islam 
3. Sabtu Bersih 
Sabtu bersih adalah suatu kegiatan yang dilakukan Bersama-sama oleh 
sejumlah orang demi kepentingan bersama atau mencapai hasil yang lebih baik semua 
masyarakat melakukan sabtu bersih di pekarangan mesjid dan pekerangan rumahnya  
secara bersama-sama. Jika lingkungan bersih maka Desa menjadi contoh yang baik 
bagi  masyarkat yang ada di luar desa mardekaya.  
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Hasil Wawancara dengan Ibu Rahmatiah selaku masyarakat  
“Menurut saya kegiatan sabtu bersih bagus bagi kita di mana menjalin 
silahturahmi antar dusun tapi sebaiknya semua masyarakat meluangkan 
waktunya karena kegiatan sabtu bersih hanya di lakukan dua kali dalam 
sebulan dan seperti kita ketahui kebersihan adalah sebagian dari Iman” 28 
Pembentukan Akhlak al-karimah adalah merupakan posisi yang sangat 
penting dalam Islam sehingga aspek yang diajarkan berpotensi pada pembentukan 
akhlak yang mulia yang disebut akhlak al-karimah ini merupakan bagian dari 
kebiasaan kehiupan sehari-hari. Dengan tujuan merupakan alat sarana untuk 
mencapai tujuan yang lain dengan demikian bagi kita bahwa semua pengethuan yang 
secara material bukan Islami, Ruang lingkup pendidikan dalam pembentukan akhlak 
dengan, dalam meningkatkan akhlak 
 al-karimah.  
Hasil Wawancara Dengan  Ibu  Kasmawati  Sikap Disiplin 
“Perlunaya Sikap disiplin pada saat dai memberikan Materi sebaiknya tidak 
ada aktivitas lain dan masyarakat mendengarkan apa yang telah yang di 
sampaikan agar masyarakat bisa mengaplikasikan apa yang telah di sampaikan 
oleh ustas”29   
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  Ramatiah, Masyaraktat, Wawancara, Gowa Pada Tanggal 18 Agustus 2017    
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 Kamawati, Masyarakat, Wawancara, Gowa pada Tanggal 18 Agustus 2017 
 
66 
 
Ibadah berfungsi sebagai tempat belajar dan sebagai kontak sosial dan 
tujuannya adalah Silahturami Pernyatan diatas senada dengan teori dari tuti alawiyah 
yang mengatakan bahwa salah satu arti jum‟at ibadah adalah perkumpulan orang 
banyak dalm hal pengajina atau pengajaran agmama islam 
Penyataan diatas juga sesuai dengan pungsi jumat ibadah menurut teori tuti alawiyah 
yang menyartakan bahwa jum‟at 
Hasil wawancara Dengan Ibu Rahmatiah Perlunya ada penegasan dari permrintah  
“Menurut saya  kegiatan Program jum‟at Ibadah sudah di siapkan oleh 
pemeritah misalnya dai sudah di atur selama sebulan  dan fasilitas sendiri 
sudah memadai tapi di perlukanya adanya penegasan dari pemerintah untuk 
mewajibkan masyarakat untuk mengikuti jum‟at Ibadah minimal masyarakat 
yang ada dusun di tempat dilaksanakanya program jum‟at Ibdah.” 30 
Diperlukanya ada nya penegasan dari pemerintah supaya masyarakat semua 
masyarakat ikut partisipasi dalam kegiatan program Jum‟at Ibadah untuk menbah 
pengetahuan ilmu agma dan segala perbuatan dapat dinilai dari tingkah laku. 
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C. Apa Faktor Pendukug Dan Penghambat Dalam Pembentukan Akhlak Al-
Karimah 
Pada dasarnya setiap masyarakat didalam hidupnya dapat dipastikan  akan 
mengalami perubahan-perubahan. Adanya perubahan-perubahan tersebut dapat akan 
diketahui bila kita melakukan suatu perbandingan dengan menelah suatu masyarakat 
pada masa lampau perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat, merupakan 
suatu proses yang terjadi terus menerus , dalam masyarakat akan mengalami 
perubahan-perubahan. Tetapi perubahan adalah segala perubahan yang terjadi dalam  
suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial. 
1. Faktor pendukung  
Internal Faktor ( Faktor dalam ) dalam masyarakat itu yang menybabkan 
timbulnya perubahan-perubahan pada masyarakat itu sendiribaik secara individu, 
kelompok.     
a. Pembawaan 
Pembawaan adalah sifat-sifat kecenderungan yang memiliki oleh manusia 
sejak masih daklam kandungan sampai lahir pembawaan ini hanya merupakan 
potensi- potensi berkembang atau tidaknya suatu potensi yang ada pada seorang anak 
sangat tergantung kepada faktor-faktor lain. 
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Hasil wawancara Dengan Bapak H. Abd munir selaku sekretaris Desa 
 “Alhamdulillah masyrakat tidak susah diatur dalam mengikuti Program 
jum‟at Ibadah alangkah bagusnya kalau masyarakat lebih antusias dalam 
mengikuti program ju‟at ibadah” 31  
Materi yang disampaikan oleh uztas masyarakat bisa mengaplikasikanya 
dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan mengajarkan kepada keluarga mereka 
bagaimana cara berbicara dengan baik dan mengajarknan sopan santun sehingga 
anak- anak memiliki akhlak- Al karimah.   
Menurut Bapak Jumahang selaku kepala Dusun  fasilitas tempat diadakannya jum‟at 
ibadah sudah memadai   
“Alhamdulillah fasilitas  yang digunakan dalam kegiatan program jum‟at 
ibadah sudah bagus  sehingga masyarakat tidak ada alasan untuk tidak 
mengikuti program Jum‟at ibadah disamping itu pemerintah sendiri rutin 
mengikuti Jum‟at Ibadah.”32 
Dan salah satu tujuan  jum‟at ibadah di rolin setiap mesjid yang ada di Desa 
Mardekaya karena untuk masyarakat desa mardekaya bisa semua berpatisipasi dalam 
kegiatan program jum‟at ibadah apalagi materi yang disampaikan itu setiap 
minggunya berbeda-beda dan sebainya pemateri yang akan membawakan ceramah di 
rahasiakan kepada masyarakat untuk menarik minat mereka. Perkembangan akhalak 
pada seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, 
terutama pada masa-masa pertumbuhan yang pertama. Kemampuan seseorang dalam 
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  H. Abd Munir Ms. Sip Selaku Sekretaris Desa Gowa 21 November 2017 wawancara    
32
  Jumahang Selaku Kepala Dusun  Pada Tangal 21 November 2017 Gowa  
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memahami maslah-maslah agama atau ajaran-ajaran agama hal ini sangat dipengaruhi 
oleh inteleksi pada orang itu sendiri dalam memahami ajaran-ajaran islam.  
Hasil Wawancara Degan Bapak Abd Aziz  selaku dai  Keluarga  
“Masyarakat cukup memperhatikn pembentukan akhlaknya semua anak-
anak diajarkan bagaimana cara berbicara dengan orang tua  karena semua 
tingkah laku dapat dinilai dari akhlaknya‟‟33  
Keadaan keluarga atau rumah tannga adalah keadaan atau aktivitas sehari-
hari diDalam keluarga, seperti sikap orang tua kepada anak-anaknya, sikap ayah 
kepada ibunya, sikap ibunya kepada ayah nya, serta sikap orang tua kepada tetangga 
sikap orang tua sangat mempengaruhi tingkahlaku nya anak karena penyayang lemah 
lembut, adil dan bijaksana, akan memdahkan sikap sosial yang menyenangkan pada 
anak-anak, karena merasa diterima dan disayangi terbentuk pribadi yang 
menyenangkan dan suka bergaul 
2. Faktor Penghambat 
Didalam proses perubahan tidak selamaya hanya terdapat faktor pendukun dan 
penghambat terjadinya proses perubahan tersebut  
a. Sumber Daya Manusia  
Dalam suatu kegiatan sangat dibutuhkan sumber daya mamusia  karena 
apabiala sumerdaya manusia lebih terarah  dan mempunya struktur organisasi  
Hasil wawancara dengan  H.Abd Munir Selaku Sekrestaris Desa 
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“Seharusnya mempunyai Sturuktur organisasi agar pengurusan dalam 
kegiatan ini lebih tersruktur dan terarah dan banyak diminati masyarakat 
tetapi alhamdulilah kegiatan ini banyak diminati masyarakat”.34 
Alangkah lebih bagusnya mempunyai stuktur organisasi bertujuan untuk 
kegiaan ini lebih terarah sehingga kegiatan ini lebih maju dan banyak diminati 
masyarakat dan yang tecamtum dalam organisai tokoh masyarakat diSetiap Dusun 
Hasil Wawancara  Dengan Bapak usman selaku Kepala Dusun   
“Masyarakat tidak semua ikut karena terkendala dengan waktu karena 
kegiatan jum‟at ibadah diadakan jum‟at pagi  dan masyakat memiliki 
kesibukan masing-masing dan maryoritas pekerjaan masyarakat disana 
petani”  
Masyarakat bukanya tidak mau megikuti program jum‟at ibadah tetapi 
mereka terkendala oleh waktu karena pada pagi masyarakat pergi kelahan pertanian 
mereka dan kegiatan jum‟at ibadah dimulai pagi  dan masyarakat tidak memiliki 
waktu pada pagi hari.  
Menurut Hasil Wawancar Dengan Ibu Karmila selaku Masyarakat Media 
“ Masyarakat fokus mendengarkan apa yang telah disamapaikan oleh dai tidak 
ada kegiatan lain selain fokus mendengarkan apa yang telah disampaikan 
supaya bisa   menjadi contoh baik bagi masyrarakt lain”35    
 Kemajuan ilmu penetahuan dan teknologi telah menciptakan perubahan 
besar dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan media massa yang lain memberiakan 
dampak yang negatif pada kepada perkembangagan masyarakat, terutama dalam 
pembentukan pribadi dan karakter perilaku manusia itu wajar konstruktif bukan 
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  H. Abd munir Ms Sip Selaku Sekretaris Desa Gowa Pda Tanggal 21 November 2017 
35
  Usma Selaku Kepala Dusan pada tanggal 21 November 2017  
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elemen yang elementer reaktif perlu digunakan metode instrospeksi simpatetik 
menanamkan pendekatan intutif untuk menangkap perilaku yang mengembangkan 
definisi tentang suatu situasi ataupektiflewat proses interaksi dan mereka bertindak 
dalam  pembentukan akhlak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Sebagai Mana menurut peneliti pembentukan akhlak al-karimah di Desa 
Mardekaya Kecamatan Bajeng  Kabupaten Gowa dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Adapun Aktivitas Program  Jum’at Ibadah Dalam Pembentukan Akhlak  
Al-karimah di Desa Marekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang pertama 
pembacan ayat Suci al-Qur’an yang kedua Ceramah Agama dan yang ketiga Sabtu 
Bersih Sabtu Bersih dilaksanakan pada Sabtu pagi  tangapan masyarakat cukup bagus 
tetapi perlunya adanya penegasan dari pemerintah agar semua masyarakat ikut 
partipasi   untuk mengikuti program Jum’at Ibadah untuk pembentukan akhlak al-
karimah demi kemajuan bersama dan menjalin silahturahmi. Adapun upaya yang 
dilakukan dalam pembentukan akhlak al-karimah melalui program Jum’at ibadadah 
di Desa Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang pertama  Perlunya ada 
penegasan dari pemeritah, yang kedua Metode dialog dan yang ketiga adanya sikap 
disiplin tumbuhkan kesadaran dan pemahaman dalam diri bahwa belajar dan disiplin 
merupakan beban tetapi sebagai bahan untuk bekal dimasa depan ilmu yang 
hendaknya dalam kehidupan sehari-hari, dan dibekali dengan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman guna memperoleh masa depan yang lebih cerah  
72 
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2. Faktor pendukung dan penghambat  
a. Faktor pendukung  
Yang pertama pembawaan  sifat kecenderungan yang dimiliki oleh manusia  kedua 
sikap disiplin  masyrakat setempat tidak mengikuti jum’at Ibadah karena memiliki 
kesibukan dan mayoritas petani dan diadakan jum’t ibadah di pagi hari jadi 
mkasyrakat tidk memiliki waktu  ketiga media seharusnya pada saat  kegiatan 
berlangsung tidk ada kegiatan lain  
b. Faktor penghambat  
Yang pertama  Sumber daya kurang jadi program ini kurang rerstuktur  manusia yang 
kedua waktu masyarakat bukanya tidak mau ikut tetapi mereka tidak memiliki waktu 
karena pada pagi hari  mereka memilih pergi kehan pertanian mereka dan yang ketiga 
lingkungan  disini cukup agus didknya program ju’at Ibadah 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
B. Implikasi Penelitian  
Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan 
dengan Ativitas Jum’at ibadah Dalam Pembentukan Akhlak Al-karimah di Desa 
Mardekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  
1. Di harapkan para pemerintah hal ini kepala desa Mardekaya sesering mungkin 
melaksanakan  pertemuan dengan masyarakat setempat untuk mengajak dalam 
program jum’at ibadah sekaligus menjalin silahturahmi. 
2. Selain itu materi yang sampaikan oleh ustas kepada madeu harus menarik    
sehingga disegani oleh masyrakat dan masyarakat fokus mendengarkan apa yang 
telah disampaikan oleh Dai dan dai mengetahui sasaran dakwanya sehinnga 
melalui program jum’at Ibadah masyarakat mengalami perubahan karena 
seringnya diberi pencerahan  segalah perbuatan dapat dinilai dari tingkah laku 
seseorang, maka dari itu pembentukan akhlak  dibutuhkan    
.  
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 NAMA : HANDAYANI 
JURUSAN: KOMUNIKASI Dan  PENYIARAN  ISLAM  (KPI) 
Pemerintah Tempat : 
1.  Kapan dimulainya program jum’at ibadah?  
2.  Bagaimana aktifitas jum’at ibadah di desa mardekaya ? 
3.  Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam jum’at ibadah ? 
4.  Tempat  dilaksanakannya Jum’at ibadah digilir setiap Dusun? 
5.  Apakah masyarakat setempat wajib mengikuti jumat ibadah atau hanya perwakilan saja ? 
6 .  Siapa saja yang terlibat dalam jum’at ibadah?  
7.  Bagaimana tangagapan  Bapak / I bu tentang jum’at ibdah ? 
8.  Apakah ada kesulitan dalam mengumpulkan Masyarakat? 
Dai: 
1.  Bagaimana Tanggapan Uztas tentang jum’at ibadah ? 
2.  Apakah jumat ibadah rutin dilaksanakan setiap hari jim’at pagi? 
3.  Apakah uztas program jum’at ibadah membawa dampak positif bagi masyarakat dan   
Pemerintah? 
4. Apakah Saptu Bersih Rutin di Laksakan ? 
Masyarakat : 
1.   Apakah Bapak/ ibu rutin mengikuti jum’at ibadah ? 
2 .  Bagaimana tanggapan Bapak/ ibu tentang jum’at Ibadah ? 
3.  Apakah mayarakarakat dari dusun lain juga mengikuti jum’at ibadah? 
4.  Apakah pemerintah setempat sempat mengikuti jum’at ibadah ? 
5. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang Sabtu Bersih ? 
6. Apakah Semua  Masyarakat Menikiti Santu Bersih? 
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